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ABSTRACT

Disclosure is a tool that can be used by managemeeiniprove corporate
image. Management may disclose financial and noasfiial information via the
website, which is one form of the practice of In&trFinancial Reporting (IFR).
The higher level of disclosure made by the compiaisjows a positive signal to
distinguish between companies with one another tira@ing investors. This
study aims to determine the effect of independanahles, that is the size of
banking, profitability, general banking type, lisgi status of banking, public
accounting firm's reputation, as well as the audgoopinion on the level of
disclosure of financial and non financial informati via the website of the
Indonesian bankings which is the dependent variable

This study is a quantitative study using seconatatg, namely the 2010
annual report listed the banking industry in the nRalndonesia website
(www.bi.go.id) and financial and non—financial imfmation contained in the
bank's website. Number of samples used were as awmiiy banks are divided
into a bank asing, bank campuran, bank BUMN (Pergelbank umum swasta
nasional (BUSN) devisa, bank umum swasta nasiddiSN) non devisa, and
bank pembangunan daerah (BPD). Method of processatg using SPSS version
17.0 through multiple linear regression.

The results of hypothesis test showed that onlysthe of banks and
banking listing status is significantly and pos#iy influence the level of
disclosure of financial and non financial informati via the website of
Indonesian banks. As for profitability, type of karg, public accounting firm's
reputation, and auditor's opinion does not affaghgicantly and positively to the
level of disclosure of financial and non financiaformation via the website of
Indonesian banks.

Keywords: VoluntanbDisclosure, Internet Financial Reporting (IFR), Websites,
Banking
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ABSTRAK

Pengungkapan merupakan sarana yang dapat digunakan oleh mangemen
daam meningkatkan citra perusahaan. Mangemen dapat mengungkapkan
informasi keuangan maupun non keuangan melalui website yang merupakan salah
satu bentuk dari praktik Internet Financial Reporting (IFR). Semakin tinggi
tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan, hal tersebut menunjukkan
adanya sinyal positif yang membedakan antara perusahaan satu dengan yang lain
dalam menarik investor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas, yaitu ukuran perbankan, profitabilitas, jenis bank umum,
status listing perbankan, reputasi Kantor Akuntan Publik, serta opini auditor
terhadap tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangan melalui
website perbankan Indonesia yang merupakan variabel terikat.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder, yaitu laporan tahunan 2010 industri perbankan yang terdaftar dalam
situs web Bank Indonesia (www.bi.go.id) serta informasi keuangan dan non
keuangan yang terdapat dalam website bank. Jumlah sampel yang digunakan
adalah sebanyak 74 bank yang terbagi menjadi bank asing, bank campuran, bank
BUMN (Persero), bank umum swasta nasional (BUSN) devisa, bank umum
swasta nasional (BUSN) nondevisa, dan bank pembangunan daerah (BPD).
Metode pengolahan data menggunakan program SPSS vers 17.0 melalui aat uji
regresi linear berganda.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hanya ukuran perbankan dan
status listing perbankan yang berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangan melalui website
perbankan di Indonesia. Sedangkan profitabilitas, jenis bank umum, reputasi
Kantor Akuntan Publik, dan opini auditor tidak berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangan
melalui website perbankan di Indonesia.

Kata Kunci: Pengungkapan Sukarela, Pelaporan Keuangan melalui Internet, Situs
Web, Perbankan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap tahunnya, penggunaan internet di dunia sselalakin berkembang
dengan pesat. Berdasarkan data terakhir ddernet world statspada 31
Desember 2011, Asia menduduki peringkat pengguteaniet tertinggi di dunia,
dengan jumlah 1.016.799.076 atau sekitar 44,8%tdtai pengguna internet di
dunia. Sedangkan jumlah pengguna internet tereadalah Oceania/Australia
dengan jumlah pengguna internet hanya sebesar 2332 (1,1%). Sementara
itu, Eropa menduduki peringkat kedua dengan peasensebesar 22,1% diikuti
dengan Amerika Utama (12%), Amerika Latin (10,4%4d)jka (6,2%), dan Timur

Tengah (3,4%).

Gambar 1.1
Jumlah Pengguna Internet di Dunia Tahun 2011
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Tabel 1.1
Penggunaan dan Populasi Internet di Dunia Tahun 20
WORLD INTERNET USAGE AND POPULATION STATISTICS
December 31, 2011

World Regions Population |Internet Users| Internet Users nIF'ematrati::m Growth | Users %

{2011 Est.) Dec. 31, 2000 Latest Data (% Population) | 20002011 | of Table

Africa 1,037 524 055 4514 400 139,875,242 13.58%| 2,935.4 % 6.2 %
Asia 3,579,740877 | 114,304,000 1.016,799,076 26.2%| 7898 % 44.3 %
Europe 816,426 346 | 105,096,093 500,723,686 B1.3%| 376.4% 221 %
Middle East 216,255 843 3,284 800 77,020,995 356 %| 22448 % 3.4 %
North America 347,394,870 108,096,800 273,067,546 7BE%| 1526 % 12.0 %
Latin America [ Carib. 597,283,165 13,068 218 235,819,740 39.8 % | 1,200.1 % 104 %
Oceania / Australia 35,426,995 7 B20 480 23,927.457 BF5%| 214.0% 1.1 %
WORLD TOTAL 6.930,055,154| 360,985,492 2.267,233.742 32.7 % | 528.1%) 100.0 %

Sumberhttp://www.internetworldstats.com/stats.htB1 Desember 2011

Berdasarkan datiternet World Stat$2011), Indonesia berada di urutan
keempat setelah China, India, dan Jepang sebaggumgeai pengguna internet
dengan jumlah pengguna mencapai 55.000.000 (54#%)lah pengguna tertinggi
di Asia adalah China, yaitu sebesar 513.000.00%%)) sedangkan India sebesar
121.000.000 (11,9%) dan Jepang sebesar 101.228103%6). Walaupun unggul
dalam hal jumlah pengguna, namun Indonesia masiinggal dengan Korea
Selatan untuk masalah penetrasi internet.

Korea Selatan mampu mencapai tingkat penetrasndgrtdi Asia, yaitu
sebesar 82,7%. Hal ini masih jauh lebih tinggi pida tingkat penetrasi di
Indonesia yang hanya sebesar 22,4%. Padahal jyetadguna internet di Korea
Selatan lebih kecil bila dibandingkan dengan jumjaéngguna internet di
Indonesia, yaitu sebesar 40.329.660 atau sebesadadPqumlah keseluruhan

pengguna internet yang ada di Asia.



Gambar 1.2
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jup&ngguna internet
Indonesia merupakan tertinggi keempat dari 10 Negang ada di Asia. Juml
pengguna terendah untuk tahun 2011 adMalaysia yang hanya berjuml
17.723.@0. Namun banyaknya juah pengguna internet di Indonesia tern
disebabkan oleh luasnya wilayah dan banyaknya purpenduduk Indonesi
Untuk tingkat penetrasi, Indonesia (2%) berada di urutan Keiepuluh setelah
Korea Selatan (829%), Jepang (80%)Brunei Darussalam (7%), Singapura
(77,2%, Taiwan (7%), Hongkong (68,7%), Malaysia (6¥%J, Makao (53,%),
Armenia (47,1%), Azerbaijan (4%6), Kyrgystan (38,3%), China (38,4%
Kazakhstan (35%), Vietnam (33,%), Philipina (29,2%),Maldives (28,%),

Georgia (28,%), Thailard (27,4%), dan Uzbekistan (26,8%).



Tabel 1.2
Penggunaan dan Populasi Internet di Asia Tahun 2011
ASIA Population Internet Users Internet Users Penetration Users Facebook
(2011 Est.) (Year 2000) 31-Dec-2011 (% Population) % Asia 31-Dec-11
Afganistan 29.835.392 1.000 1.256.47C 4,2 % 0,1 % 257.180
Armenia 2.967.975 30.000; 1.396.550 47,1 % 0,1 % 242.140
Azerbaijan 8.372.373 12.000 3.689.00C 44,1 % 0,4 % 604.040
Bangladesh 158.570.53¢ 100.000 5.501.609 3,5% 0,5 % 2.252.800
Bhutan 708.427 500 98.728 13,9 % 0,0 % 64.000
Brunei Darussalem 401.890 30.000 318.900 79,4 % 0,0 % 234.800
Cambodia 14,701.717 6.000 449.160 3,1% 0,0 % 449.160
China * 1.336.718.01 22.500.00( 513.100.00( 38,4 % 50,5 % 527.380
Georgia 4.585.874 20.000 1.300.00C 28,3 % 0,1 % 725.160
Hong Kong * 7.122.508 2.283.00C 4.894.913 68,7 % 0,5 % 3.793.104
India 1.189.172.90 5.000.00C 121.000.00¢ 10,2 % 11,9 % 41.399.72(
Indonesia 245.613.043 2.000.000 55.000.00d 22,4 % 5,4 % 41.777.24(
Japan 126.475.664 47.080.00C 101.228.73¢ 80,0 % 10,0 % 6.267.540
Kazakhstan 15.522.373 70.000 5.448.965 35,1 % 0,5 % 362.420
Korea, North 24.457.497 - - - - n/a
Korea, South 48.754.657 19.040.00( 40.329.66( 82,7 % 4,0 % 5.355.88(
Kyrgystan 5.587.443 51.600 2.194.400 39,3 % 0,2 % 64.620
Laos 6.477.211 6.000 527.400 8,1 % 0,1 % 129.660
Macac * 573.003 60.000 308.797 53,9 % 0,0 % 199.720
Malaysia 28.728.60% 3.700.00C 17.723.00C 61,7 % 1,7 % 12.060.34(
Maldives 394.999 6.000 114.100 28,9 % 0,0 % 114.100
Mongolia 3.133.318 30.000 355.524 11,3 % 0,0 % 285.340
Myanmar 53.999.804 1.000 110.000 0,2 % 0,0 % n/aj
Nepal 29.391.883 50.000 2.031.245 6,9 % 0,2 % 1.403.42C
Pakistan 187.342.721 133.900 29.128.97( 15,5 % 2,9 % 5.887.400
Philippines 101.833.93¢ 2.000.00C 29.700.00¢ 29,2 % 2,9 % 27.033.68C
Singapore 4.740.737 1.200.00d 3.658.400 77,2 % 0,4 % 2.661.360
Sri Lanka 21.283.913 121.500 2.503.194 11,8 % 0,2 % 1.182.72C
Taiwan 23.071.77¢ 6.260.00C 16.147.00C 70,0 % 1,6 % 11.600.26(
Tajikistan 7.627.200 2.000 794.483 10,4 % 0,1 % 27.200
Thailand 66.720.153 2.300.00C 18.310.00d 27,4 % 1,8 % 13.276.20¢
Timor-Leste 1.177.834 0 2.361 0,2 % 0,0 % n/a
Turkmenistan 4.997.503 2.000 110.924 22 % 0,0 % 12.060
Uzbekistan 28.128.60( 7.500 7.550.00(0 26,8 % 0,7 % 105.920
Vietnam 90.549.39C 200.000 30.516.587 33,7 % 3,0 % 3.607.220
TOTAL ASIA 3.879.740.87 114.304.00 1.016.799.07 26,2 %| 100,0 % 183.963.78('

Sumberhttp://www.internetworldstats.com/stats.ht&i Desember 2011
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Pengguna Internet di Indonesia telah meningkat tdrun ke tahun,
berdasarkamublic data exploredalam situs google (2012) menyatakan adanya
peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia thhun 1994 sampai
dengan tahun 2010 yang mencapai 9,1% dari jumlaldyskik. Meningkatnya
pengguna internet di Indonesia dari tahun ke tamengakibatkan adanya
perubahan dalam penyebaran informasi. Perusahaamakse banyak

menggunakan internet sebagai media penyebarluafsamasi.

Banyak perusahaan juga telah membangun dan menggkarasebuah
website untuk menyampaikan informasi, baik informasi kegsm maupun
nonkeuangan yang berkaitan dengan sumberdaya darjekientitas pelaporan.
Informasi keuangan yang dapat disajikan mencakuporéen keuangan
komprehensif, termasulkfootnotes dan financial hightlight Perkembangan

teknologi saat ini, terutama yang berhubungan denigiernet danworld wide



web (www), menyediakamplatform baru dan telah diperhitungkan sebagai model
yang khas serta merupakan salah satu alternaéifdadendistribusikan informasi
keuangan (Joshi dan Al-Bastaki, 1999). Menurut dalaa Xiao (2004) internet
merupakan alternatif baru dalam pelaporan keuaggag biasa dikenal dengan
istilah Internet Financial Reporting (IFR) Penggunaan internet membuat
pelaporan keuangan menjadi lebih cepat dan mudatg snemberikanmage

yang lebih baik bagi perusahaan.

Perusahaan yang menyediakan informasivdbsite dapat memperoleh
keuntungan dari penghematan biaya percetakan dagrat denemperluas
pengungkapannya (Trijayanti, 2009WWorld Wide Websemakin banyak
digunakan sebagai saluran penyebarluasan informliasiana media cetak telah
menjadi media sekunder (Choi dan Meek, 2008¢nurut Xiao, 2002 (dalam
Agustina, 2008), internet menawarkan berbagai kekinan bagi perusahaan
untuk menyajikan informasi keuangan dengan kuanytng lebih tinggi, biaya
yang lebih murah, dan dapat menjangkau para pensakaira lebih luas tanpa

adanya halangan geografis.

IFR merupakan fenomena yang sedang berkembang pegsiranh
keuangan yang disajikan dalam internet dapat begbHyper Text Markup
Language (HTML), Portable Data Format (PDF), exaslaupun dalam format
word. Pengungkapan informasi keuangan mulai berubah paper—based
reporting systemmenjadipaper—less reporting systerivlenurut Almilia (2008)

penyampaian informasi melalwvebsite perusahaan merupakan pengungkapan



sukarela yang tidak diregulasi oleh badan terteltauatu negara, seperti juga

Indonesia.

Perkembangan penelitian terkait dengan Praltikernet Financial
Reporting (IFR) sebagai bentuk perkembangan pengungkapan informas
perusahaan sudah terjadi sejak tahun 1995, baikdtinesia maupun negara
lainnya. Asbaughet al (1999) menyatakan bahw#R merupakan alat
komunikasi yang efektif kepada pelanggan, investtan pemegang saham.
Meskipun praktik penggunadRR telah berkembang dengan pesat dan memiliki
banyak manfaat, namun belum semua perusahaan pkaenga. Tidak semua
perusahaan menyajikan laporan tahunan atau lap@aangan melaluvebsite
(Xiao et al. 2004 dalam Lestari dan Chariri, 2007). Kusumaaard2011)
menyatakan bahwa masih banyak penelitian yang nasiilgan temuan bahwa
banyak perusahaan yang tidak melakukan prdk#ix sehingga perlu dilakukan

pengujian lebih lanjut.

Menurut Agustina (2008), penelitian mengenai luasngungkapan
informasi keuangan melalui internet telah banyalakdikan di luar negeri,
misalnya saja penelitian yang dilakukan oleh Lyn(&899), Hedlin (1999),
Pirchegger dan Wagenhofer (1999), Dekeral (1999), Gowthorpe dan Amat
(1999), serta Marston (2003). Bahkan hampir di serbenua telah banyak
dilakukan penelitian yang terkait dengan luas paeggapan informasi keuangan

melalui internet, seperti Asia, Afrika, dan Eropa.



Di Indonesia, penelitian mengenhiternet Financial Reportingnasih
jarang dilakukan, terutama yang berhubungan dertgegkat pengungkapan
informasi keuangan dan nonkeuangan meladeipsiteperusahaan. Jikapun ada,
sebagian besar penelitian yang telah dilakukan eseng menggunakan objek
perusahaan non—perbankan. Karena masih jarangngditia®n mengenai tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaaluinelebsitedi sektor

perbankan, maka hal ini merupakan permasalahanmgangrik untuk diteliti.

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini ab@nenenganalisis
tentang faktor—faktor yang dapat berpengaruh teghadaktikinternet Financial
Reportingatau pelaporan keuangan melalui internet. Prakgkgenai pelaporan
keuangan dalam penelitian ini dilakukan melalui rmedebsiteperbankan yang
merupakan bagian dari praktlkR atau pelaporan keuangan melalui internet.
Jadi, yang dimaksud dengan pelaporan keuanganunieli@rnet dalam penelitian

ini adalah dilakukan melalui medmeebsitemasing—masing perusahaan.

Survei dilakukan terhadap tingkat pengungkapanrnési keuangan dan
nonkeuangan melaluwebsite perusahaan, khususnya sektor perbankan yang
melaporkan laporan keuangannya kepada Bank Indonesila tahun 2010.
Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan dagiietahui seberapa tinggi
tingkat informasi keuangan dan nonkeuangan yangg#apkan oleh perbankan
di Indonesia melalui website dan faktor—faktor apa saja yang dapat

memengaruhinya.



Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktoktda yang
memengaruhi tingkat pengungkapan informasi keuandan nonkeuangan
melaluiwebsiteperbankan di Indonesia. Variabel-variabel yangimigdtan dalam
penelitian ini adalah ukuran perbankan, profitédmsli jenis bank umum, status
listing perbankan, reputasi Kantor Akuntan Publik, dan iopuditor. Aly et al
(2010) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidadt dagmengaruhi pelaporan
perusahaan di internet. Hal ini tidak sesuai dermggelitian yang dilakukan oleh
Hossain (2008) yang mengungkapkan bahwa ukuranapkain di India

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkaadam laporan tahunan.

Lestari dan Chariri (2007) menyatakan bahwa profitas tidak
berpengaruh terhadap praktikernet Financial ReportingBertentangan dengan
penelitian Lestari dan Chariri (2007), hasil analidna dan Andrijana (2010)
menunjukkan bahwa profitabilitas suatu bank secaoaitif terkait dengan
pelaporan keuangan sukarelandibsiteperbankan. Joshi dan Al-Bastaki (1999)
mengelompokkan jenis perbankan menjadi bank koalggsnuh, bankff shore
dan bank investasi. Dari hasil penelitiannya, dagiaimpulkan bahwa jenis
perbankan tidak berpengaruh terhadap pelaporamganamelalui internet pada
bank—-bank di Bahrain. Sementara itu, Trijayanti 0@0 yang melakukan
penelitian di Indonesia menyatakan bahwa bank perseemiliki tingkat
penggunaan laporan keuangan melalebsiteyang lebih baik bila dibandingkan

dengan bank swasta.

Statuslisting asing perusahaan berpengaruh secara signifikéuadzp

pelaporan melalui internet (Marston dan Polei, 2004al ini didukung oleh
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pendapat Oyeleret al (2003) yang menyatakan bahwa stdisting perusahaan
luar US di dalam bursa efek US merupakan faktortipgnyang berpengaruh
terhadap tingkat pelaporan keuangan di internef. édlal (2010) menyatakan
bahwa ukuran auditor tidak memengaruhi pelaporanspbaan melalui internet.
Berbeda dengan hasil analisis Ay al (2010), penelitian Sejjaaka (2003) lebih
menekankan bahwa jenis audiBig 4 memiliki korelasi yang signifikan terhadap

skor pengungkapan wajib pada industri keuangargdnda.

Penelitian yang mengaitkan antara opini auditoigdarpraktik pelaporan
keuangan melalui internet memang masih jarang wuklak. Beberapa penelitian
yang ada mengaitkan opini auditor dengan kualitdermasi dan ketepatan
penyampaian laporan. Sulistyo (2010) mengaitkaruhgén antara opini auditor
dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuanigasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antaiai guditor dengan
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. $ametu, Payamta (2006)
mengungkapkan bahwa opini auditor berpengaruh deghakualitas laporan
keuangan. Semakin tinggi kualitas suatu laporarakgan, maka informasi yang

diungkapkan dalarwebsiteperusahaan akan semakin luas.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji dan rbaktikan konsistensi
dari penelitian sebelumnya yang terkait dengan pegkapan informasi
keuangan dan nonkeuangan melaebsiteperusahaan. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh bank yang makith dan melaporkan laporan
keuangan publikasinya kepada Bank Indonesia melaltus resmi Bank

Indonesia pada tahun 2010vjw.bi.go.id. Berdasarkan uraian di atas, penelitian
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ini - mengambil judul “TINGKAT PENGUNGKAPAN INFORMASI
KEUANGAN DAN NONKEUANGAN MELALUI WEBSITE PERBANKAN

DI INDONESIA”.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini mencoba menganalisis faktor—fakt@ng berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan informasi keuangam ridekeuangan melalui
website perbankan di Indonesia. Faktor—faktor tersebutarantlain: ukuran
perbankan, profitabilitas, jenis bank umum, staiging perbankan, reputasi
Kantor Akuntan Publik, dan opini auditor.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diajukan rumosssalah penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat pengungkapan informasi keuangam mbnkeuangan
melaluiwebsiteperbankan di Indonesia?
2. Apakah faktor—faktor yang dapat memengaruhi tingkengungkapan
informasi keuangan dan nonkeuangan melakebsite perbankan di

Indonesia?

1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka damnci tujuan

penelitian sebagai berikut:
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1. Mengetahui pengaruh ukuran perbankan terhadap aingkngungkapan
informasi keuangan dan nonkeuangan melakebsite perbankan di
Indonesia,

2. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tingletgungkapan informasi
keuangan dan nonkeuangan melalabsiteperbankan di Indonesia,

3. Mengetahui pengaruh jenis bank umum terhadap tinglkeengungkapan
informasi keuangan dan nonkeuangan melakebsite perbankan di
Indonesia,

4. Mengetahui pengaruh statisting perbankan terhadap tingkat pengungkapan
informasi keuangan dan nonkeuangan melakebsite perbankan di
Indonesia,

5. Mengetahui pengaruh reputasi Kantor Akuntan Pulbékhadap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaralunelebsite
perbankan di Indonesia, dan

6. Mengetahui pengaruh opini auditor terhadap tinglestgungkapan informasi

keuangan dan nonkeuangan melalabsiteperbankan di Indonesia.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardalfgai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan kegunaan teoritis, penelitian ini dipkan dapat memberikan

pengetahuan baru di bidang akuntansi, terutama ymergaitan dengan
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Internet Financial Reportingerta tingkat pengungkapan informasi keuangan

dan nonkeuangan melalwebsiteperbankan.

2. Manfaat Praktis

a. Berdasarkan kegunaan praktis, penelitian ini diflean dapat bermanfaat
bagi perbankan dalam menerapkan dan memanfahttemnet Financial
Reporting (IFR) dengan memperhatikan elemen—elemen dan tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaalum&lebsite
perbankan, sehingga dapat meningkatkan komunikaisgah berbagai
pihak.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkdapat digunakan
sebagai sumber referensi dan bahan informasi unalékukan penelitian
selanjutnya dalam bidandnternet Financial Reportingdi sektor

perbankan.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini tersusun darigoapa bagian berikut ini:

BAB I-PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi mengenai latar belakang masalatysan masalah,
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan yaniait dengan tingkat

pengungkapan informasi keuangan dan non keuangdalumeebsite Latar
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belakang masalah merupakan landasan pemikiranasesmatis dan fakta yang
menimbulkan minat untuk dilakukan penelitian.

Rumusan masalah merupakan pernyataan mengenaiakeddaomena,
dan konsep yang memerlukan pemecahan jawaban mpkhelitian. Bagian
tujuan penelitian mengungkapkan hasil yang ingicapiai, sedangkan dalam
kegunaan penelitian menjelaskan kegunaan penelibagi khasanah ilmu
pengetahuan. Sistematika penulisan mencakup uraigkas dari materi yang

dibahas pada setiap bab.

BAB II-TELAAH PUSTAKA

Telaah pustaka berisi landasan teori, bahasan—hasil penelitian
sebelumnya yang sejenis, serta penjelasan tentgngesis dan kerangka
pemikiran. Landasan teori menjabarkan teori—teariggymendukung perumusan
hipotesis yang berguna dalam analisis hasil. Rerelterdahulu merupakan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahudun derhubungan dengan praktik
Internet Financial Reporting

Kerangka pemikiran menjelaskan secara singkat ngnfgermasalahan
yang akan diteliti, yang terdiri dari kumpulan higgis. Hipotesis merupakan
pernyataan singkat yang disimpulkan dari telaalgias yaitu landasan teori dan
penelitian terdahulu, serta merupakan jawaban semseterhadap masalah yang

sedang diteliti.
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BAB III-METODE PENELITIAN

Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimana pemalittkan dilaksanakan
secara operasional, tediri dari variabel penelitden definisi operasional,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, mgtedgumpulan data, serta

metode analisis.

BAB IV-HASIL DAN ANALISIS

Bab IV menguraikan deskripsi objek penelitian, hasialisis statistik,
serta interpretasi hasil dan argumentasi terhadap penelitian. Interpretasi hasil
analisis harus sesuai dengan teknik analisis yaiggndkan, termasuk di

dalamnya pemberian argumentasi dan dasar pembagaran

BAB V-PENUTUP

Penutup harus memuat simpulan, keterbatasan, dam Sampulan bukan
merupakan ringkasan dari hasil penelitian, namunupakan penyajian secara
singkat apa yang telah diperoleh dari pembahasamputan harus sesuai dengan
permasalahan, tujuan, dan hipotesis yang diajuKaterbatasan menguraikan
tentang kelemahan dan kekurangan yang ditemukalaketilakukan analisis dan
interpretasi hasil.

Saran merupakan anjuran yang disampaikan kepadiak piyang
berkepentingan terhadap penelitian. Saran dapatpaemmplikasi kebijakan
maupun saran yang dapat digunakan bagi penelitag ykan datang, terkait

variabel, metode, dan ruang lingkup penelitian.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Landasan Teori

Terdapat beberapa teori yang mendasari praktikppeda keuangan
melalui internet, antara lain adalah teori keaggagency theorydan teori sinyal
(signalling theory. Pada bab ini juga akan dijelaskan teori—teongy&erkait
dengan pelaporan keuangan melalui internet dan orfakktor yang

memengaruhinya.

2.1.1.1Teori Keagenan @Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan huburiggagenan sebagai
suatu kontrak antara satu orang atau lebih (pahsyang melibatkan orang lain
(agen) untuk melakukan beberapa layanan atau kegeés nama mereka yang
mendelegasikan wewenang untuk proses pengambifariusan. Teori keagenan
terjadi ketika terdapat persetujuan dua belah pyalg saling terkait, di mana
pihak pertama menyetujui untuk menggunakan jasakpkedua. Prinsip utama
teori keagenan adalah adanya hubungan kontrak kar@a antara pihak yang
memberi wewenang, yaitu investor dengan pihak yaremerima wewenang
(agen), yaitu manajer (Kusumawardani, 2011).

Menurut Januarti (2009), agen diberi wewenang gbemilik untuk

melakukan kegiatan operasional perusahaan, sehirgggan lebih banyak

16
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mempunyai informasi dibandingkan pemilik, oleh keretu terjadi ketimpangan

informasi (nformation asymetjly Dalam teori keagenan, pihak investor
menginginkan pengembalian yang sebesar-besarnyseatmpat—cepatnya atas
investasi yang ditanamkan, sedangkan pihak mapajrsahaan menginginkan
kepentingannya diakomodasi dengan pemberian korapermonus, atau insentif

sebesar—besarnya atas kinerja yang telah dilakukan.

Menurut Morris (1987) dalam Kusumawardani (201Eprit keagenan
menggambarkan bahwa konflik yang terjadi akan mbualkan biaya agensi yang
pada akhirnya akan ada insentif untuk mengurangidgasen dan Meckling
(1976) membagi biaya keagenan menjatbnitoring cost bonding cost,dan
residual loss Monitoring costadalah biaya yang timbul dan ditanggung oleh
prinsipal untuk memonitor perilaku agen, yaitu lntoengukur, mengamati, dan
mengontrol perilaku agerBonding costmerupakan biaya yang ditangung oleh
agen untuk menetapkan dan mematuhi mekanisme yangamin bahwa agen
akan bertindak untuk kepentingan prinsipaResidual loss merupakan
pengorbanan yang disebabkan karena berkurangnyaakkewmnan prinsipal
sebagai akibat dari perbedaan keputusan agen gatukan prinsipal.

Kiswara (1999) menyatakan bahwa asumsi dasar keagenan adalah
bahwasanya individu memaksimalkan tingkat kepuasarg diharapkan dapat
melakui kemampuan sumber dayanya yang memadai maasinya dalam
bertindak. Singkatnya dapat dimisalkan dengan spettanyaan, “bagaimana
para manajer dan pemegang saham memeroleh  madéaatkeputusan

perusahaan?”
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Teori agensi didasarkan pada 3 asumsi, yaitu assifasimanusia, asumsi
keorganisasian, dan asumsi informasi. Asumsi sifahusia menyatakan bahwa
manusia mempunyai sifat mementingkan diri sendin ddak menyukai risiko,
sedangkan asumsi keorganisasian menekankan adanflk lantar organisasi
dan adanya asimetri informasi antara prinsipal @gen (Indrianita, 2007 dalam
Sari, 2011).

Menurut Lestari dan Chariri (2007), dalam kerandkari keagenan,
terdiri dari tiga macam hubungan, yaitu: hubungalara manajer dengan pemilik
(bonus plan hypothegishubungan antara manajer dengan kredidebt/equity
hypothesis dan hubungan antara manajer dengan pemeriqalitiqal cost
hypothesis Adanya dorongan bagi pihak manajemen untuk no&kak
pengungkapan wajib maupun sukarela didasarkantpad&eagenan, yang dapat
digunakan untuk mengurangi asimetri informasi antaihak investor dan
manajemen perusahaan.

Almilia (2008) menyatakan bahwa dengan adanya asintdormasi
dalam teori keagenan, manajer akan memilih sepkaangebijakan untuk
memaksimalkan kepentingan manajer sendiri. Mas#ébani keagenan dapat
dikurangi dengan meningkatkan pengungkapan, semlakis informasi yang
diungkapkan maka masalah teori keagenan semakiat dhkurangi. Laporan
keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban masrajatas pengelolaan
kekayaan yang dipercayakan, sehingga agen (mamnajgeeisahaan) akan
berusaha untuk memenuhi seluruh keinginan pringjjpadestor) dengan cara

mengungkapkan informasi keuangan sebanyak—banyaknya
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Teori agensi menjadi dasar dalam penelitian inhakRi manajemen
perbankan selaku agen akan berusaha mengungkagkamasi kepada pemilik
dan pengguna informasi keuangan lainnya selakusipah Informasi yang
diungkapkan dalam penelitian ini dilakukan melat@bsiteperbankan. Semakin
banyak elemen-elemen yang diungkapkan melalebsite suatu perbankan,
berarti pihak manajemen perbankan (agen) semalgatdaemenuhi keinginan

pemilik atau pengguna informasi keuangan lainnyagppal).

2.1.1.2Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal menjelaskan mengenai cara sebuah glemas dalam
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuatganpa informasi yang
sudah diungkapkan oleh manajemen untuk mereal@asikeinginan pemilik
sehingga perusahaan tersebut dianggap lebih bé&ak difbandingkan dengan
perusahaan yang laiMenurut Jogiyanto (2000), informasi yang dipublikas
sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal ibagstor dalam
pengambilan keputusan investasi. Pada saat infort@las diumumkan kepada
publik, pelaku pasar terlebih dahulu mengintermiktn dan menganalisis
informasi tersebut sebagai sinyal baik atau sibyalik.

Teori sinyal berakar pada teori akuntansi pragmgsikg memusatkan
perhatiannya pada pengaruh informasi terhadap agaripemakai informasi
(Suwardjono, 2008). Pengumuman informasi akuntawesnberikan sinyal bahwa
perusahaan mempunyai prospek yang baik di masaatemgigood news Teori

sinyal berkaitan dengan pemahaman mengapa sinyahtie¢ dapat diandalkan,
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sedangkan yang lain tidak. Menurut Zhab al (2004), konsep teori sinyal
pertama kali dipelajari dalam konteks pekerjaan pladuk oleh Akerlof (1970)
dan Arrow (1969) yang dikembangkan menjadi teomildkium sinyal oleh
Spence (1973). Dalam konsep tersebut dijelaskawdaderusahaan yang lebih
baik dapat membedakan dirinya dari sebuah perusalgaag buruk dalam
mengirimkan sinyal tentang kualitas perusahaarakampmodal.

Dalam kerangka teori sinyal disebutkan bahwamigsia perusahaan untuk
memberikan informasi adalah adanya asimetri infeinatara pihak manajer
perusahaan yang mempunyai informasi lebih banyla&ngdiingkan dengan pihak
luar perusahaan. Menurut Nuswandari (2009), kungmgnformasi pihak luar
mengenai perusahaan menyebabkan mereka melindundedgan memberikan
harga yang rendah untuk perusahaan. Kemungkinag ilan adalah pihak
eksternal yang tidak memiliki informasi akan begeg@si sama tentang nilai
perusahaan. Hal ini dapat merugikan perusahaan wgaargiliki kondisi yang
lebih baik karena pihak eksternal akan menilai g&inaan lebih rendah dari yang
seharusnya. Sebaliknya, akan menguntungkan bagsadean yang kondisinya
buruk karena pihak eksternal menilai lebih tinggi ¢ang seharusnya.

Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaanamemgengurangi
asimetri informasi, salah satu caranya adalah demgamberikan sinyal pada
pihak eksternal berupa informasi keuangan yangipdsain dapat dipercaya. Hal
tersebut akan mengurangi ketidakpastian mengeaspek perusahaan yang akan
datang, sehingga dapat meningkatkan kredibilitas kissuksesan perusahaan

(Wolk et al,, n.d).



21

Teori sinyal dapat memprediksi kualitas pengungkapuatu perusahaan
melalui penggunaan internet sebagai media pengpagkperusahaan yang akan
meningkatkan kualitas pengungkapan perusahaan btgrs@lmilia, 2008).
Ettredgeet al (2001) menyatakan bahwaternet Financial Reportingdapat
membantu perusahaan dalam menyebarluaskan infommasgenai keunggulan
perusahaan yang merupakan sinyal positif perusabatuk menarik investor,
sehinggdFR merupakan sarana komunikasi yang positif kepatéikpisemakin
banyak informasi yang diungkapkan oleh perusahakbam penelitian ini
khususnya sektor perbankan, maka akan semakin gkatkan kualitas
pengungkapan informasi pada perbankan. Informasg yaemadai dan dapat
dipercaya merupakan sinyal positif bagi perbankatioikuberkomunikasi dengan
pihak eksternal perusahaan, sehingga perbankagbteérsnenjadi lebih unggul

dibandingkan dengan perbankan yang lainnya.

2.2 Pengertian Bank dan Perbankan
2.2.1 Pengertian Bank

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (1993) yang digkam dalam Standar
Khusus Akuntansi Perbankan Indonesia (SKAPI), badklah lembaga yang
berperan sebagai perantara keuan@jaar(cial intermediary antara pihak—pihak
yang memiliki kelebihan danayrplus unif dan pihak—pihak yang kekurangan
dana (eficit uni), serta lembaga yang berfungsi memperlancar laitasl

pembayaran. Kegiatan pokok bank antara lain memesmpanan masyarakat
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dalam bentuk tabungan, giro, maupun deposito, seei@berikan kredit kepada
pihak—pihak yang membutuhkan dana.

Sedangkan pengertian bank yang terdapat dalam grtaaang
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang &dd&n menyatakan bahwa
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dayamakat dalam bentuk
simpanan, serta menyalurkan dalam bentuk krediti ddantuk lain untuk
meningkatkan taraf hidup rakyat. Sementara itu,ddmarkan SK Menteri
Keuangan Rl Nomor 792 Tahun 1990, dijelaskan bahvaak merupakan suatu
badan yang kegiatannya di bidang keuangan melakye@mghimpunan dana
kepada masyarakat terutama guna membiayai invegeassahaan’

Ketiga pengertian yang ada tersebut sebenarnya likiemaksud yang
sama mengenai definisi dari bank. Berdasarkan &egigngertian yang berbeda
tersebut, yaitu pengertian menurut Ikatan Akuntadohesia dalam SKAPI,
Undang—undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Pkapardan SK Menteri
Keuangan RI Nomor 792 Tahun 1990, pengertian bamatddiringkas sebagai
badan atau lembaga perantara dalam menghimpun diahanasyarakat yang
kelebihan dana dalam bentuk tabungan, giro, maupl@posito, serta

menyalurkannya kepada masyarakat yang kekurangendidam bentuk kredit.

2.2.2 Pengertian Perbankan
Perbankan adalah segala sesuatu tentang bank, kupnkelembagaan,
kegiatan, serta cara dan proses melaksanakan &egiaaha (Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang &ddn Pasal 1 Butir 1,
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1998). Berdasarkan definisi tersebut terdapat pxdne antara perbankan dan
bank, yang dijelaskan bahwa bank merupakan lemymaga telah diatur di dalam

perbankan.

Fungsi utama perbankan Indonesia adalah penghimigumpenyalur dana
masyarakat, menunjang pelaksanaan pembangunannalasi@lam rangka
meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasikyasilpertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional, serta peningk&tsaf hidup rakyat banyak.
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpukamva fungsi bank secara
umum adalah menghimpun dana dari masyarakat dayatoekannya kembali
dengan berbagai tujuardin@ncial intermediary. Secara lebih spesifik, fungsi
bank yaitu sebagai agen kepercayasge(t of trugt agen pembangunaagent

of developmeptdan agen pelayanaagent of servigg(Kirana, n.d).

2.3 Kegiatan Industri Perbankan
Industri perbankan memiliki karakteristik khususiganembedakan dengan

sektor industri yang lain. Kegiatan industri petktem menurut Pedoman

Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Parbalkniten atau

Perusahaan Publik Industri Perbankan meliputi:

1. Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpareanpé giro, deposito
berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan/atzentuk lain yang
dipersamakan,

2. Memberikan kredit atau pembiayaan,

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang,
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11.

12.

13.

14.
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Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendmaupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabah,

Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiriupua untuk
kepentingan nasabah,

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atauinja@mkan dana
kepada bank lain, baik dengan menggunakan sunanadelekomunikasi,
maupun dengan wesel unjuk, cek, atau sarana lginnya

Menerima pembayaran gaji dari tagihan atas sundtabga dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga,

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan baraarga,
Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan lpik@in berdasarkan
kontrak,

Melakukan penempatan dana dari nasabah kepadaahaksbnya dalam
bentuk surat berharga yang tidak tercatat di beisig,

Membeli sebagian atau seluruh agunan, baik metalglangan maupun di
luar pelelangan,

Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu krethn kegiaan wali
amanat,

Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memeédwmientuan yang
ditetapkan oleh bank Indonesia,

Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank pgausahaan lain di

bidang keuangan,
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15. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengilang pensiun sesuai
dengan ketentuan dalam peraturan dana pensiurbgaladu, dan

16. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan olenlb sepanjang tidak
bertentangan dengan undang-undang dan peraturamdpeg—undangan

yang berlaku.

2.4 Struktur Perbankan Indonesia

Struktur perbankan di Indonesia terdiri atas Bankuth dan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR). Terdapat perbedaan utima@ank Umum dan BPR
yang disebutkan dalam situs resmi Bank Indonesiaw(.bi.go.id), yaitu dalam
hal kegiatan operasionalnya, BPR tidak dapat méaiayp uang giral serta
memiliki jangkauan dan kegiatan operasional yampatas. Dalam kegiatan
usaha, bank umum mengamlutal banking systenyang mana bank umum dapat
melaksanakan kegiatan usaha bank konvensional tdanberdasarkan prinsip
syariah, sedangkan BPR dibatasi hanya dapat mekkaa kegiatan usaha bank

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah.
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Struktur perbankan di Indonesia dapat ditunjukkgpesti pada gambar 2.1

berikut ini:
Gambar 2.1
Struktur Perbankan di Indonesia
Bank Umum Bank Perkreditan
(122) Rakyat (1861)
-
Bank Pemerintah Bank Swasta BPR Konvensional BEPR Syariah
(4 {118) {1718) (143)
v
-
Bank Pemerintah Unit
Usaha Syariah {2)
' ! '
' N ' i
Bank Pembangunan Bank Umum Swasta Bank Umum Swasta
Daerah (26) (83) Syariah (9)
" L% o
v i
™ i
BPD Unit Usaha Bank Umum Svrasta
Syariah (14) Unit Usaha Syariah (10)
” L% >

Sumberwww.bi.go.id 2010

2.5 Klasifikasi Bank

Bank dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bent&nk—bank di
Indonesia dibagi menurut segi fungsi atau statuseragd berdasarkan
kepemilikan, berdasarkan penyediaan dana, berdasar&ra penyediaan dana,

dan berdasarkan cara penentuan harga:
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2.5.1 Kilasifikasi Bank Berdasarkan Fungsi atau Status Opeasi
Berdasarkan fungsi atau status operasi, bank arf&kan menjadi dua.
Bank menurut fungsi/status operasi antara laink sentral, bank umum atau

bank komersial, dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

2.5.1.1Bank Sentral (Central Bank)

Bank sentral adalah bank yang didirikan berdasatdadang—Undang
Nomor 13 Tahun 1968 yang memiliki tugas untuk méangperedaran uang,
pengerahan dana—dana, perbankan, perkreditan, gaesjabilitas mata uang,
mengajukan pencetakan atau penambahan mata uargh,ruan lain—lain.
Menurut kamus dalam situs resmi Bank Indonesiak bsentral adalah bank
dengan tugas pokok membantu pemerintah dalam mengatenjaga, dan
memelihara kestabilan nilai rupiah, memelihara ngda devisa, mengawasi
aktivitas perbankan, memelihara rekening perbargama meningkatkan taraf
hidup rakyat. Bank sentral Republik Indonesia salmagna dimaksud dalam

Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 adalah Bank kslan

2.5.1.2Bank Umum atau Bank Komersial

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor Hhuh 1998
tentang Perubahan atas Undang—Undang Nomor 7 Td982 tentang
Perbankan, Bank umum adalah bank yang melaksari@g@atan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syar@mg ydalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
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2.5.1.3Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Menurut kamus Bank Indonesia, Bank Perkreditan RaKBPR) atau
rural bank adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahaademavensional
atau berdasarkan prinsip syariah yang berlaku, ydalgm kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Beiik merupakan hal-hal
yang membedakan antara Bank Umum dengan Bank Begkr&kakyat:

1. Jenis kegiatan atau usaha,
2. Permodalan,

3. Alokasi kredit,

4. Badan hukum,

5. Kepemilikan, dan

6. Double Principle

2.5.2 Kilasifikasi Bank Berdasarkan Kepemilikan
2.5.2.1Bank Persero (BUMN)
Bank Persero (BUMN) adalah bank yang seluruh salardmiliki oleh

negara. Menurutvww.wikipedia.com bank persero adalah bank yang sebagian

atau seluruh sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Rejpindonesia.

2.5.2.2Bank Pemerintah Daerah
Bank Pemerintah Daerah adalah bank yang sebagiam seluruh

sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah Provsetara umum dikenal dengan
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istilah Bank Pembangunan Daerah (BPD), yang dairikerdasarkan Undang—

Undang Nomor 13 Tahun 1962. Setiap Pemerintah Daeemiliki BPD.

2.5.2.3Bank Swasta Nasional

Bank swasta nasional adalah bank yang seluruh s¢bagian besar
modalnya dimiliki oleh swasta nasional serta ale@adiriannya pun didirikan oleh
swasta, begitu pula pembagian keuntungannya dipéken kepada
swastaSejak Pemerintah mengeluarkan paket kebijakan disgpada 27
Oktober 1988 (Pakto 1988), jumlah bank di Indonssiaakin bertambah. Pakto
1988 dapat dikatakan sebagai aturan paling libsgpbhnjang sejarah Republik
Indonesia di bidang perbankan. Misalnya, hanya aengodal sebesar Rp. 10
Milyar, seorang pengusaha sudah dapat membukalznk walaupun akhirnya
banyak juga bank yang dilikuidasi oleh pemerinBéntuk hukum bank swasta

nasional adalah perseroan terbatas (PT).

2.5.3.4Bank Swasta Asing

Bank swasta asing adalah bank—bank umum swasta iyargpakan
perwakilan atau kantor cabang dari bank—bank indiukegara asal. Awalnya,
bank—-bank swasta asing hanya diperbolehkan bempereDKI Jakarta saja.
Namun setelah adanya Pakto 1988, bank—bank swsatadiperbolehkan untuk
membuka kantor cabang pembantu di delapan kot&,): ydakarta, Surabaya,

Semarang, Bandung, Denpasar, Ujung Pandang (Makkkadan, dan Batam.
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2.5.3.5Bank Umum Campuran (Joint Venture Bank)

Menurut kamus dalam situs resmi Bank Indonesiak lkampuran adalah
bank umum yang didirikan oleh satu bank umum aédnih] berkedudukan di
Indonesia, dan didirikan oleh Warga Negara Ind@nesin/atau badan hukum
indonesia yang dimiliki sepenuhnya oleh Warga Nedadonesia dengan satu

bank atau lebih, yang berkedudukan di luar negeri.

2.5.4 Klasifikasi Bank Berdasarkan Segi Penyediaan Dana
2.5.4.1Bank Devisa fForeign Exchange Bank)

Menurut kamus dalam situs resmi Bank Indonesiak lavisa adalah
bank umum yang dapat melakukan kegiatan dalamavakihg dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. @alansaksi valuta asing,
bank devisa dapat menghimpun dan menyalurkan dao@un pemberian jasa—
jasa keuangan. Bank devisa dapat melayani trardekssaksi internasional

secara langsung.

2.5.4.2Bank Non—Devisa

Bank non-devisa adalah bank umum yang hanya dapdayanmi
transaksi—transaksi dalam negeri (domestik). Bammkdevisa dapat menjadi bank
devisa setelah memenuhi ketentuan—ketentuan, sep@ime usaha minimal,
tingkat kesehatan, kemampuan dalam memobilisas, dserta memiliki tenaga

kerja yang berpengalaman dalam valuta asing.
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2.5.5 Kilasifikasi Bank Berdasarkan Penentuan Harga

Jenis bank jika diklasifikasikan berdasarkan caaeptuan harga dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu bank yang berdasarkamsip konvensional dan
bank yang berdasarkan prinsip syariah. Seperti yaad diketahui bahwa Bank
konvensional menerapkan bunga dalam transaksirggangkan bank syariah

melarang transaksi yang mengandung unsur riba dadg@ntuan harganya.

2.5.5.1Bank yang Berdasarkan Prinsip Konvensional

Bank yang berdasarkan prinsip konvensional adakafk byang dalam
menentukan harganya menetapkan suatu tingkat engatu, baik untuk dana
yang dikumpulkan maupun disalurkan berdasarkan siprinkonvensional.

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia bertag pada prinsip

konvensional. Perolehan keuntungan dan penentuga bagi para nasabah bank

konvensional menggunakan metode sebagai berikut:

1. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk prodosasan seperti giro,
tabungan, maupun deposito. Harga untuk produk miafa (kredit) juga
ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertgang dikenal dengan
istilah spread basedApabila suku bunga simpanan lebih tinggi dariusuk
bunga pinjaman maka disebut dengagative spread

2. Untuk jasa bank lainnya, pihak perbankan dapat emgkan atau
menerapkan berbagai biaya dalam nominal atau pgassetertentu. Sistem

pengenaan biaya ini dikenal dengan istftzd based
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2.5.5.2Bank yang Berdasarkan Prinsip Syariah

Bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah barkg ypenentuan
harganya tidak menetapkan suatu tingkat bungantartéetapi didasarkan pada
prinsip-prinsip syariah. Di Indonesia, bank dengamnsip syariah sedang
berkembang beberapa tahun ini, dimulai dengan Blslnlamalat Indonesia
sebagai bank syariah pertama di Indonesia. BankmMdl& didirikan pada tahun
1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MiHdn Pemerintah Indonesia.
Namun di luar negeri, terutama di negara timur &ndpank dengan berdasarkan
prinsip syariah sudah berkembang pesat sejak hgata,sekitar tahun 1963—-an.

Menurut kamus dalam situs resmi Bank Indonesiak lsm@riah adalah
bank yang menggunakan sistem dan operasi perbab&etasarkan prinsip
syariah islam dengan mengikuti tata cara berusahapdrjanjian berusaha yang
dituntun oleh Al Qur'an dan Al Hadist, dan mengiktdta cara berusaha dan
perjanjian berusaha yang diperbolehkan oleh Al §udan Al Hadist. Penentuan
harga produk untuk bank dengan berdasarkan prsypiah berbeda dengan
bank berdasarkan prinsip konvensional.

Bank berdasarkan prinsip syariah menerapkan atupanjanjian
berdasarkan hukum Islam dengan pihak lain yanghimgenyimpan dana atau
melakukan pembiayaan usaha atau kegiatan perbatdkianya. Sumber
penentuan harga atau pelaksanaan kegiatan ban&hsgaisar hukumnya adalah
Al Quran dan sunnah Rasul. Bank syariah menghaaamgenetapan harga

produknya dengan bunga tertentu dan mengangga ladadah riba.
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Penentuan harga atau keuntungan pada bank yangshsgtdn prinsip

syariah dapat dilakukan dengan cara sebagai b&wkui.eocommunity.com

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasildharabaly,

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modedh@arakah

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuramrfgurabahah

4. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa muria palitpan (jarah),

5. Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yangwdisdari pihak bank
oleh pihak laini{arah wa iqting),

6. Penentuan biaya—biaya jasa bank lainnya bagi bgakab juga dilakukan

sesuai syariat Islam.

2.6 Laporan Keuangan dan Pelaporan Keuangan
2.6.1 Laporan Keuangan (Financial Statement)

Laporan keuangan merupakan penyajian yang tetstrakengenai posisi
dan kinerja keuangan entitas, bermanfaat bagi sabbhgsar kalangan pengguna
laporan dalam membuat keputusan ekonomi, serta médkan hasil
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan surdbga Yyang
dipercayakan kepada entitas tersebut (Ikatan Akulm@onesia, 2009Financial
Accounting Standard Boardalam Statement of Financial Accounting Concept
Nomor 1 menyatakan bahwa:

“Financial statements are a central feature of fintéal reporting. They are a
principal means of communicating accounting infotiora to those outside
an enterprise. Although financial statements meago alontain information

from sources other than accounting record, accowgnhystems are generally
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organized on the basis of the elements of finanstatements (assets,
liabilities, revenues, expenses, etc) and provigedulk of the information for

financial statements.”

Dalam pernyataan tersebut dijelaskan bahwa lapkeaangan merupakan
fitur utama dari pelaporan keuangan yang mengkokagikan informasi
keuangan kepada pihak eksternal perusahaan. Satemansi diorganisir atas
dasar unsur—unsur laporan keuangan dan memberdfayian besar informasi
untuk laporan keuangan. Pernyataan tersebut sédakalangsung menjelaskan
bahwa terdapat perbedaan antara laporan keuangarpalaporan keuangan.
Suwardjono (2008) menyatakan bahwa informasi terteyang bermanfaat
mungkin akan lebih baik atau efektif apabila disaj melalui laporan keuangan,
sementara informasi yang lain akan lebih efekif jdisajikan melalui media

selain laporan keuangan.

2.6.2 Pelaporan Keuangan Financial Reporting)

Financial Accounting Standard Boardtau FASB (1978) menyatakan
bahwa pelaporan keuangafinéncial reporting tidak hanya meliputi laporan
keuangan saja, namun juga informasi yang berhubusgeara langsung maupun
tidak langsung. Pelaporan keuangan juga mencakigpnmasi tentang sumber
daya perusahaan, kewajiban, pendapatan, dan l@n-JManajemen dapat
menyampaikan informasi yang sesuai dengan peratatan kebiasaan yang
dianggap berguna untuk pihak eksternal, atau dagatmengungkapkan secara

sukarela. Informasi yang dikomunikasikan selaingg@nmenggunakan laporan
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keuangan dapat berupa berbagai bentuk, sepertralap@mhunan perusahaan
(annual repor} dan prospektus.

Chariri dan Ghozali (2007) menyatakan bahwa pekapokeuangan
meliputi laporan keuangan, informasi pelengkap, dedia pelaporan lainnya,
sedangkan laporan keuangan hanya mencakup neapcaarn laba/rugi, laporan
arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan cataanlagioran keuangan. Hal itu
berarti pelaporan keuangan memiliki cakupan yarghlduas dibandingkan
dengan laporan keuangan.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikah &uwardjono
(2008) yang menyatakan bahwa pelaporan keuangarcakgm penyediaan
informasi yang ingin disampaikan oleh manajemergdertidak melalui laporan
keuangan, baik dikarenakan informasi tersebut dbkan untuk diungkapkan
oleh undang-undang, peraturan pemerintah, dan de&ma ataupun karena
manajemen menganggap bahwa informasi tersebut h&aatdagi pihak luar dan
ingin diungkapkan secara sukarela. Pelaporan kemanggliputi penyampaian

informasi yang wajib secara luasgndatory dan sukarelavpluntary).

2.7 Tujuan Pelaporan Keuangan

Tujuan pelaporan keuangan antara |&taiement of Financial Accounting
ConceptNomor 1 dalam Chariri dan Ghozali, 2007):
1. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi invedtmditor, dan pemakai

lainnya untuk mengambil keputusan investasi dadikre
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Memberikan informasi untuk membantu investor, Kadidan pemakai
lainnya untuk menilai jumlah, pengakuan, dan kégpdatian tentang
penerimaan kas bersih perusahaan,

Memberikan informasi tentang sumber—sumber ekonpenusahaan serta
klaim terhadap sumber—sumber ekonomi tersebut,

Menyediakan informasi tentang hasil usaha perusad@ama satu periode,
Menyediakan informasi tentang cara perusahaan nmetepe dan
membelanjakan kas, pinjaman dan pembayaran kenmba@aman, dan
transaksi modal, serta faktor lain yang memengariikuiditas dan
solvabilitas perusahaan,

Menyediakan informasi tentang cara manajemen meargggungjawabkan
pengelolaan kepada pemilik (pemegang saham) ataakagan sumberdaya
ekonomi yang dipercayakan, dan

Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi direklan manajer sesuai

kepentingan pemilik.

2.8 Laporan Keuangan Perbankan

Laporan keuangan bank disusun berdasarkan Prirgiptansi Indonesia

(PAI) dan Standar Khusus Akuntansi Perbankan Inslan€SKAPI) agar dapat

memenuhi kepentingan berbagai pihak. Elemen lap&marangan bank yang

terdapat dalam SKAPI terdiri dari (Ikatan Akuntalmlonesia, 1992):

Neraca,

Laporan Komitmen dan Kontijensi,
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3. Perhitungan Laba/Rugi,
4. Laporan Perubahan Posisi Keuangan, dan
5. Catatan atas Laporan Keuangan.
Menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia BtaRI (2008)
laporan keuangan bank untuk tujuan umum terdiit dar
1. Neraca,
2. Laporan Laba/Rugi,
3. Laporan Arus Kas,
4. Laporan Perubahan Ekuitas, dan

5. Catatan atas Laporan Keuangan.

Komponen laporan keuangan bank konvensional berbddagan
komponen pada bank syariah. Tim Penyusunan Pedékamtansi Perbankan
Syariah Indonesia (2003) melalui Pedoman AkuntaRsrbankan Syariah
Indonesia atau PAPSI 2003 menjelaskan bahwa lapkeaangan perbankan
syariah yang lengkap terdiri dari komponen—kompoberikut: neraca, laporan
laba/rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan kass laporan perubahan dana
investasi terikat, laporan sumber dan penggunaaa gakat, infak dan shadagah,
laporan sumber dan penggunaan dgaalhul hasanserta catatan atas laporan
keuangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahbivédbakomponen
laporan keuangan perbankan syariah lebih luas derpleks jika dibandingkan

dengan komponen laporan keuangan perbankan koowahsiPerbankan
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diwajibkan melakukan pelaporan kepada bank serfBahk Indonesia) dan
pengguna lainnya, menyangkut laporan posisi keugrigporan kinerja, laporan
perubahan posisi keuangan (laporan perubahan kasetlara kas serta perubahan

ekuitas), dan catatan atas laporan keuangan.

2.9 Tujuan Laporan Keuangan Perbankan

Tujuan laporan keuangan perbankan adalah untuk erdmhb informasi
tentang posisi keuangan, kinerja, perubahan ekudass kas dan informasi
lainnya yang bermanfaat bagi pengguna laporan datangka membuat
keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggunggwananajemen atas
penggunaan sumberdaya yang dipercayakan kepad&anaévieskipun secara
umum tujuan laporan keuangan antara perbankan keioral dan perbankan
syariah adalah sama, namun ada beberapa tujuarangarb syariah yang
didasarkan pada prinsip syariah.

Tujuan laporan keuangan perbankan syariah adalamyedmkan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinesgata perubahan posisi
keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaapkatpkai dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Di samping itu, tujuan lain l@apokeuangan perbankan
syariah menurut lkatan Akuntan Indonesia dalam kghka Dasar Penyusunan
dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah (2007) ladalaagai berikut:

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariaAndaemua transaksi dan

kegiatan usaha;
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Menyediakan informasi yang terkait dengan kepatuleatitas syariah

terhadap prinsip syariah, serta informasi aset,akban, pendapatan dan
beban yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, dla, dan bagaimana
perolehan dan penggunaannya;

Menyediakan informasi untuk membantu mengevaluasignuhan tanggung
jawab entitas syariah terhadap amanah dalam memgama dana,

menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yasady;aan

Menyediakan informasi mengenai tingkat keuntungavestasi yang

diperoleh penanam modal dan pemilik dagakahtemporer; dan informasi
mengenai pemenuhan kewajibawbl{gation) fungsi sosial entitas syariah,

termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat, inéalelah, dan wakaf.

Sedangkan tujuan laporan keuangan perbankan sygaiai dinyatakan

oleh Tim Penyusun PAPSI berdasarkan Pedoman AksinBarbankan Syariah

atau PAPSI (2003) adalah sebagai berikut:

1.

Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pihdkalpi yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan ekongang rasional,
seperti:

a. Shahibul madpemilik dana,

b. Pihak-pihak yang memanfaatkan dan menerima perayatlaina,

o

Pembayar zakat, infak dahadaqgah

o

Pemegang saham,

@

Otoritas pengawasan,
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f. Bank Indonesia,

g. Pemerintah,

h. Lembaga penjamin simpanan, dan

I. Masyarakat.

Menyediakan Informasi bermanfaat yang disajikammialaporan keuangan,

antara lain:

a. Pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan,

b. Menilai prospek arus kas baik penerimaan maupumgglearan kas di
masa datang,

c. Sumberdaya ekonomis bardconomic resourcg¢skewajiban bank untuk
mengalihkan sumberdaya tersebut kepada entitaat@inpemilik saham,
serta kemungkinan terjadinya transaksi dan peiastiyang dapat
memengaruhi perubahan sumberdaya tersebut,

d. Kepatuhan bank terhadap prinsip syariah, termasetkdapatan dan
pengeluaran yang tidak sesuai dengan prinsip $yatéam bagaimana
pendapatan tersebut diperoleh serta penggunaanya,

e. Evaluasi pemenuhan tanggung jawab bank terhadamamdalam
mengamankan dana, menginvestasikannya pada tikgkatungan yang
layak, dan informasi mengenai tingkat keuntungaesiasi terikat, dan

f. Pemenuhan fungsi sosial bank, termasuk pengeldaanpenyaluran
zakat.

Laporan keuangan juga merupakan sarana pertangguadgan manajemen

atas penggunaan sumberdaya yang dipercayakan keyeadka.
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2.10 Pengungkapan Disclosure)

Disclosure mengandung arti bahwa laporan keuangan harus dapat
memberikan informasi dan penjelasan yang cukup eraidhasil aktivitas suatu
unit usaha (Chariri dan Ghozali, 2007). Menurut ¢téesen (2001) dalam
Sudarmadji dan Sularto (2007) terdapat beberapaydmad perlu diperhatikan
dalam pengungkapan, antara lain: kepada siapama®rdiungkapkan?, apakah
tujuan pengungkapan informasi tersebut?, dan bebapgak informasi yang
harus diungkapkan?

Terdapat tiga konsep dalam pengungkapan, antarma (@hariri dan
Ghozali, 2007):

1. Pengungkapan yang cukupdéquate merupakan pengungkapan minimal
yang harus dilakukan agar laporan keuangan tidakyesatkan,

2. Pengungkapan wajarfafr), dilakukan agar dapat memberikan perlakuan
sama yang bersifat umum bagi semua pemakai laetsangan,

3. Pengungkapan lengkapfull), mensyaratkan perlunya penyajian semua
informasi yang relevan.

Kiswara (1999) mengklasifikasikan pengungkapan awinjenis—jenis
sebagai berikut:

1. Laporan keuangan, mengandung informasi paling aelemengenai suatu
perusahaan, yang dinyatakan secara kuantitatif,
2. Catatan atas laporan keuangan, digunakan dalarkaangnyajikan informasi

yang tidak dapat diungkapkan dalam elemen lapogaarkgan,
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3. Pernyataan—pernyataan tambahan, sebagai sarank om@mambah nilai
pemahaman terhadap laporan keuangan, dan

4. Pernyataan jaminan dari auditor, merupakan benteikgyngkapan yang
menawarkan tingkat dapat dipercayanya laporan kmmarkepada para

pengguna.

2.10.1 Pengungkapan Wajib (Mandatory Disclosure)

Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan secarmahiterhadap
informasi yang memang harus diungkapkan perusahgang memaksa
perusahaan untuk mengungkapkan informasi yang ilinyia (Prasetya, 2011).
Pengungkapan wajib diatur tersendiri dalam Keputusatua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) NomOEP-—
134/BL/2006.

Peraturan tersebut secara ringkas menyatakan b&hwaemiten atau
perusahaan publik yang pendaftarannya efektif, bvajenyampaikan laporan
tahunan kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan ganmtsangan paling
lambat 4 bulan setelah tahun buku terakhir, sedadyeksemplar dan minimal 1
eksemplar dalam bentuk asli. Menurut Suwardjon®g20statemen keuangan,
catatan atas statemen keuangan, dan informasi gh@endalam rerangka
konseptual FASB dapat dipandang sebagai pengungkamgib, sedangkan
sarana pelaporan keuangan lain dan informasi laindipandang sebagai

pengungkapan sukarela.
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2.10.2 Pengungkapan SukarelaYoluntary Disclosure)

Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan yatebim dari
yang diwajibkan, memberikan informasi akuntansi daformasi lain yang
dipandang relevan untuk pengambilan keputusan pamsakai laporan tahunan
(Meek et al, 1995 dalam Mujiyono, 2004). Di Inggris, Firth9{@) dalam Hadi
(2001) menjelaskan tentang hubungan antara kaistkteperusahaan dengan
voluntary disclosurghasilnya menunjukkan bahwa pengungkapan sukiaagsiga
sedikit digunakan dibandingkan dengan pengungkapajb. Namun karena
investor di seluruh dunia menuntut informasi yaelgih detail dan tepat waktu,
tingkat pengungkapan sukarelapun semakin menindpeak, di Negara—negara
dengan pasar yang sudah maju maupun pasar yampdaeikembang (Choi dan

Meek, 2005).

2.11 Internet Financial Reporting (IFR)

Internet financial reportingadalah suatu cara yang dilakukan oleh
perusahaan untuk mencantumkan laporan keuanganelgduiminternet Wwebsite
perusahaan)FR dikenal sebagai pengungkapan yang bersifat suké@untary
disclosur@ bukan karena isi pengungkapannya, namun kareaf ydng
digunakan (Kusumawardani, 2011). Menurut VenterOR0 terdapat tiga cara
penyajian laporan keuangan melalgbsite yaitu:

1. Membuat duplikat laporan keuangan yang sudah dicetadalam format
electronic paper

2. Mengkonversi laporan keuangan ke dalam format HTML,
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Meningkatkan pencantuman laporan keuangan melakbsite sehingga
lebih mudah diakses oleh pihak yang berkepentindanpada laporan

keuangan berformat cetak.

Fitriana (2009) mengungkapkan bahwiaternet Financial Reporting

memiliki beberapa keuntungan, antara lain:

1.

2.

Menawarkan solusi biaya rendah (bagi kedua beladkpi

Sebagai media komunikasi massa untuk laporan kengmgrusahaan,
Menawarkan informasi keuangan dalam berbagai fogaatg mudah untuk
didownload dan

Memungkinkan pengguna untuk berinteraksi denganspéaan.

Pelaporan keuangan melalui internet dapat berforsedtagai berikut

(Fitriana, 2009):

1.

Portable Document FormdPDF),

PDF merupakan file yang dikembangan ol@dobe corporation yang
berguna untuk membuat dokumen yang dibutuhkan untkakili dokumen
yang asli.

Hypertext Markup Languag&iTML),

HTML merupakan format standar dalam menyajikan infornmaslalui

internet.
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Graphics Interchange Form&GIF),

GIF adalah file berbentuk grafik, dengan meringkas geeai gambaran
informasi tanpa mengurangi informasi tersebut.

Joint Photographic Expert Grou@PEG),

JPEG merupakan format grafik untuk meringkas foto ad@pat digunakan
dalamwebsite

Microsoft Excel Spreadsheet

Ms. Excelmerupakan sebuah aplikasi komputer yang bespaadsheet
dengan menyimpan dan memperlihatkan data dalanuko&atom dan lajur.
Microsoft Word

Ms. Word merupakan aplikasi komputer yang digunakan sebagagolah
kata dan dapat digunakan sebagai media untuk palag@uangan melalui
websiteperusahaan.

Zip Files

Winzip adalah program dari windows yang mengizinkan pagagguna
untuk menyimpan dan meringkas dokumen informasi.

Macromedia Flash Softwaye

Macromedia Flash Softwaradalah standar untuk mengirimkan informasi
dengan cepat.

Real Networks Real Player Software
Real Networks Real Player Softwamgerupakan format pelaporan dengan

menggunakan efek video,
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10. Macromedia Shockwave Software

Shockwavenerupakan bagian danultimedia player

2.12 Kantor Akuntan Publik

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia N&KKIK/017/1997
tentang Jasa Kantor Akuntan Publik Pasal 1 Butimigndefinisikan Kantor
Akuntan Publik sebagai lembaga yang memiliki iziaridMenteri Keuangan
sebagai wadah bagi Akuntan Publik dalam menjalaplekerjaannya. Terdapat 4
ukuran kategori akuntan publik, yaitu (Arens & Lbebke, 1994):
1. Kantor Akuntan Publik Internasional,
2. Kantor Akuntan Publik Nasional,
3. Kantor Akuntan Publik Lokal dan Regional, dan

4. Kantor Akuntan Publik Lokal Kecil.

The big fourmerupakan julukan bagi Kantor Akuntan Publik Intesional
yang menjadi kelompok 4 terbesar, yang menanganontas pekerjaan audit
untuk perusahaan publik maupun perusahaan tertGeipelum menjadihe big
four, pada tahun 1979-1989 kantor—kantor akuntan publi&ebut dinamakan
The Big Eigh{8 Besar) dengan anggota sebagai berikut:

1. Arthur Andersen,
2. Arthur Young & Co,
3. Coopers & Lybrand,

4. Ernst & Whinney,



a7

5. Deloitte Hanskins & Sells,
6. Peat Marwick Mitchell,
7. Price Waterhouse, dan

8. Touche Ross.

Kelompok 8 besarThe Big Eight kemudian berubah menjatihe Big Six
atau 6 besar (1989-1998) setelah Ernst & Whinneygabeing dengan Arthur
Young membentuk Ernst & Young di bulan Juni 1984 @eloitte, Hanskins &
Sells bergabung dengan Touche Ross membentuk @e&ifTouche di bulan
Agustus. Pada bulan Juni 1998, Pricewaterhouseabeng dengan Coopers &
Lybrand membentuk Pricewaterhouse Coopers, sehiipgaBig Sixberubah
menjadiThe Big Fiveatau 5 besar (1998-2002).

Pada tahun 2001 terjadi skandal Enron, yang mamh&akéu kantor
akuntan publik internasional “Arthur Andersen” didaa melawan hukum karena
menghancurkan dokumen—dokumen yang mendukung pditgyauEnron dan
menutup—nutupi kerugian jutaan dolar. Hasil kepatufiukum menyebabkan
kebangkrutan global dari bisnis Arthur Andersengyanengakibatkan kantor—
kantor kolega di bawah bendera Arthur Andersenatlipjpn menjadi anggota
kantor akuntan publik internasional lainnya. Bamgkya Arthur Andersen

meninggalkan hanya empat kantor akuntan publiknatonal di dunia.
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Informasi mengenai KAFhe Big Fourdisajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Kantor Akuntan Publik The Big Four

Firma Pendapatan | Karyawan Tahun fiskal Kantor pusat
Deloitte Touche Tohmatsu|528.8 miliar |182.000 |[2011 B= Amerika Serikat
PricewaterhouseCoopers |$26,6 miliar | 161.000 | 2010 El= Britania Raya
Ermnst & Young £21.3 miliar | 144.000 2010 Ef= Britania Raya
KPMG $20.6 miliar | 138.000 |2010 — Belanda

Sumberhttp://id.wikipedia.org2011

Kantor Akuntan Publik Indonesia yang berafiliashgan Kantor Akuntan

Publik The Big Fouradalah sebagai berikwinfw.id.wikipedia.org:

1. KAP Osman Bing Satrio — berafiliasi dengan Deloiteiche Tohmatsu,

2. KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan — berafiliasi gan Pricewaterhouse
Cooper.

3. KAP Purwantono, Suherman & Surja — berafiliasi dendernst & Young,
dan

4. KAP Sidharta dan Widjaja — berafiliasi dengan Klgly Peat, Marwick, &

Goerdeler (KPMG).

2.13 Opini Auditor
Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keud&gdan atau
Perusahaan Publik Industri Perbankan menjelaskdmvédaporan keuangan

harus menyajikan secara wajar posisi keuanganfj&ineuangan, perubahan
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ekuitas, arus kas, beserta pengungkapannya dalamarcatas laporan keuangan
sesuai dengan PSAK. Untuk kepentingan pihak intelaa eksternal perusahaan,
laporan keuangan perusahaan harus diaudit olehtékudiudit meliputi penilaian
prinsip akuntansi, estimasi yang dibuat manajendan penilaian terhadap
penyajian laporan keuangan. Paragraf ketiga dakpuran audit baku adalah
paragraf yang menyatakan pendapat auditor mengé&@moran keuangan
perusahaan, auditor menyatakan pendapatnya mend@&veajaran laporan
keuangan auditan berdasarkan kesesuaian dengasippakuntansi berterima
umum (Mulyadi, 2002).

Auditor berfungsi melindungi pihak yang berkepegén dengan
menyediakan informasi yang relevan dalam pengambiputusan, baik bagi
pihak luar perusahaan maupun bagi manajemen dalaendukung
pertanggungjawaban kepada pemilik dan memberik@astan bahwa laporan
keuangan tidak mengandung informasi yang menyeasaiaakainya (Baridwan,
1999 dalam Noverio, 2011).

Terdapat empat tipe pokok laporan audit yang diteab oleh auditor
(Mulyadi, 2002):

1. Laporan dengan pendapat wajar tanpa pengecualiaquélified opinion
report), dilakukan jika memenuhi kondisi—kondisi berikuoit
a. Prinsip Akuntansi Berterima Umum digunakan untuknyuessun laporan
keuangan,
b. Perubahan Prinsip Akuntansi Berterima Umum dariopler ke periode

telah cukup dijelaskan, dan
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c. Informasi dalam catatan—catatan yang mendukunly tegmbarkan dan
dijelaskan dengan cukup dalam laporan keuanganaisdengan Prinsip
Akuntansi Beterima Umum.

Laporan dengan pendapat wajar tanpa pengecualialgade bahasa

penjelasan unqualified opinion report with explanatory langugs),

dilakukan jika terdapat hal-hal yang memerlukanalsahpenjelasan, namun
laporan keuangan tetap menyajikan secara wajasipksiiangan dan hasil
usaha perusahaan klien;

Laporan dengan pendapat wajar dengan pengecudlizalified opinion

report), dilakukan jika auditor menjumpai kondisi—kondigrikut ini:

a. Lingkup audit yang dibatasi oleh klien,

b. Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit tipgn atau
memperoleh informasi penting karena kondisi—kondiduar kekuasaan
klien dan auditor,

c. Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan priakuntansi
berterima umum, dan

d. Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakamandgbenyusunan
laporan keuangan tidak diterapkan secara konsisten.

Laporan dengan pendapat tidak wajadJerse opinion repoyt dilakukan

jika laporan keuangan klien tidak disusun berdasargrinsip akuntansi

berterima umum sehingga tidak menyajikan secararwapsisi keuangan,

hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas paarsélien,
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5. Laporan yang di dalamnya auditor tidak menyatakamdppatdisclaimer of
opinion repor}, dilakukan jika terdapat kondisi—kondisi beriluoit
a. Pembatasan luar biasa terhadap lingkup audit, dan

b. Auditor tidak independen dalam hubungannya dengian.k

2.14 Penelitian Terdahulu

Internet Financial Reporting merupakan komponen dari praktik
pengungkapan sukarela perusahaan yang diperkiaam semakin tumbuh dan
berkembang. Laporan keuangan masa depan akan dsdnpseluruhnya dari
laporan berbasis cetak menjadi berbasis interngnélc et al, 1999). Menurut
Kusumawardani (2011) penelitian tentatigR lebih banyak berfokus pada
negara—negara maju, seperti: Inggris, Amerika, dernAustralia, dan Cina.
Namun masih sedikit penelitian mengeltR yang dilakukan di Indonesia.

Joshi dan Al-Bastaki (1999) melakukan penelitiahadap faktor—faktor
yang memengaruhi pelaporan keuangan melalui irttgpada bank—bank di
Bahrain. Penelitian ini mencoba untuk memberikaformasi deskriptif dan
empiris yang berguna, terkait bagaimana bank—banig yada di Bahrain secara
sukarela mengungkapkan informasi keuangan merekaunmternet. Penelitian
ini juga meneliti hubungan antara luas pengungk&eamangan dan faktor—faktor
yang memengaruhinya.

Variabel independen yang digunakan adalah ukurabapkan, jenis
perbankan, dan profitabilitas. Saat pengumpulanpsgnd9 bank dikumpulkan

dari Badan Moneter Bahrain (BMA) dan dihubungi reldelepon. Setelah
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dihubungi, ternyata hanya 35 bank yang sepakatkumbemberikan data
keuangan, terdiri dari 6 bank komersial, 8 baffkhore dan 21 bank investasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 63% dari 35 bgakg ada telah
memiliki website 82% dari total bank mengungkapkan informasi kgaan
melalui internet secara rinci, serta hanya variabkliran perbankan yang
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkatppeden keuangan melalui
internet, sedangkan variabel lainnya, yaitu jepnkan dan profitabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan.

Laswad et al (2001) melakukan penelitian mengenai pengungkapan
keuangan sektor publik melalui internet pada Pemtari Daerah di Selandia
Baru. Laswadet al (2001) menggunakan lima variabel yang terkaitgden
pengungkapan sukarela melalui internet, yaitu ukyramerintah daerah, jenis
otoritas pemerintah daerah, profitabilitaarplug, leverage dan kekuatan politik.
Jenis otoritas pemerintah terbagi menjadi pemdritéaitorial dan pemerintah
pusat. Pemerintah territorial dikelompokkan menjaeimerintah kabupaten dan
kota.

Di Selandia Baru, terdapat 86 pemerintah daerahg yardiri dari 12
pemerintah pusat dan 74 pemerintah teritoral. Pietaérteritoral terdiri dari 15
pemerintah kota dan 59 pemerintah kabupaten. Alarabsitepemerintah daerah

diidentifikasi melalui tiga buah situs web, vyaitattp://www.lgnz.co.nz

http://www.localgovt.nz dan http://www.oultwood.com Hasil penelitian

menunjukkan bahwa hanya ukuran dan jenis otoriexsepintah daerah yang

berpengaruh signifikan dalam analisisultivariate sedangkan untuk variabel
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leverage profitabilitas, dan kekuatan politik tidak berganuh secara signifikan
terhadap pengungkapan keuangan melalui internet.

Debrecenyet al (2002) menggunakan variabel-variabel karakterisik
perusahaan dan karakteristik lingkungan untuk mahge pengaruhnya terhadap
tingkat pelaporan keuangan melalui internet. Kamagtik perusahaan meliputi
ukuran perusahaan, statlisting luar negeri foreign listing, statuslisting di
bursa saham Amerika Serikat (AS), teknologi, pelduhan perusahaan, risiko
pasar, dareverage Sedangkan karakteristik lingkungan yang digunakdalah
penetrasi internet dan lingkungan pengungkapan.

Tingkat teknologi perusahaan diwakili oleh varialyaihg memberikan
nilai 0 untuk perusahaan dengan teknologi rendahj b untuk perusahaan
dengan teknologi menengah, dan nilai 2 untuk péama dengan teknologi
tinggi. Lingkungan pengungkapan dibagi menjadi ®a(e). Negaraémerging
(Malaysia, Meksiko, Brazil, Chili) diberikan nilal, Negara Latin (Italia dan
Spanyol) diberikan nilai 2, Negara Perancis, Jermddapang, Belanda, dan Korsel
diberikan nilai 3, Negara kolonial Asia (Hongkon8jngapura, dan Afrika
Selatan) diberikan nilai 4, negaradrdi¢’ (Swedia, Denmark, dan Norwegia)
diberikan nilai 5, serta yang terakhir untuk Negakaglo—Americah (Australia,
Kanada, Selandia Baru, USA, dan UK) mendapatkam 6l

Debrecenyet al (2002) menyelidiki 660 perusahaan di 22 NegamsiH
penelitian menunjukkan bahwa sifat dan isi d&fR berhubungan dengan
karakteristik perusahaan maupun karakteristik lmglan. Ukuran perusahaan,

statuslisting di bursa saham AS, dan teknologi merupakan fajgaoig penting
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dalam menentukadFR, sedangkan statulssting luar negeri foreign listing
berhubungan secara negatif denti&R.

Sejjaaka (2003) meneliti mengenai pengungkapanbwagtuk institusi
keuangan yang ada di Uganda dengan memasukkannkanbdan perusahaan
asuransi sebagai objek penelitian. Di Uganda, patd26 Perbankan dan 17
Perusahaan Asuransi. Sejjaaka (2003) menghubumgiasenstitusi keuangan
untuk memperoleh laporan tahunan yang berakhir gaesember 2001 dan
direspon oleh 35 institusi keuangan yang terdini &1 perbankan dan 14
perusahaan asuransi.

Penelitian ini menggunakan jenis audit@ig 4Non Big 4, status
multinasional (MNC) suatu perusahaan, ukuran péasa umur operasi
perusahaanleverage profitabilitas, dan likuiditas sebagai variabetiépenden.
Perusahaan multinasional cenderung memiliki sigpefaporan keuangan yang
canggih, yang memfasilitasi pengungkapan dengarh lelas dalam laporan
tahunan perusahaan. Sedangkan variabel dependem dignnakan adalah
pengungkapan wajib perusahaan yang diukur dengdeksnmenurut Standar
Akuntansi Internasional yang sejalan dengan pesel@®wusu—Ansah (1998).

Indeks pengungkapan dicapai untuk mengukur pen@pagk keuangan
dan nonkeuangan yang berlaku untuk perusahaan mé@dagori yang sama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korgiasg signifikan antara skor
pengungkapan wajib dengan jenis auditor, status MiN@Qran perusahaan, dan
umur operasi perusahaan. Namun varidéetrage profitabilitas, dan likuiditas

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap skogyngkapan wajib.
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Oyelereet al (2003) meneliti faktor—faktor yang memengaruhiaperan
keuangan melalui internet pada perusahaan—perusatiaaSelandia Baru.
Variabel-variabel independen yang digunakan adal&aran perusahaan,
profitabilitas, likuiditas, internasionalisasi, petaran kepemilikan, jenis industri,
danleverage

Pengumpulan data untuk variabel yang relevan datemelitian ini
dikumpulkan dari beberapaebsiteperusahaan, bursa efek, dan beberapa edisi
dari majalah bisnisThe New Zealarid Oyelereet al (2003) menggunakan 229
perusahaan sebagai sampel yang dibedakan menjadi kdlompok, vyaitu
perusahaan yang menyediakan laporan keuangan drnént (FRC) dan
perusahaan yang tidak menyediakan laporan keuahgaternet (N4+-RC).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, wumperusahaan, jenis
industri, dan penyebaran kepemilikan merupakan rgenelan memotivasi
penggunaanFR. Namun, variabeleverage profitabilitas, dan internasionalisasi
tidak dapat menjelaskan pilihan untuk menggunakteret sebagai media dalam
melakukan praktik pelaporan keuangan perusahaan.

Marston dan Polei (2004) menguji penggunaan inteyaag digunakan
untuk pengungkapan informasi keuangan pada perasab@aman pada tahun
2000 dan 2003. Penelitian ini menjelaskan perbedkdam praktik pelaporan
keuangan pada perusahaan Jerman antara Juli 20Q0uli226 Juli 2000) dan
Juni 2003 (25 Mei—-3 Juni 2003). Selain itu, perailitini juga mengidentifikasi

variabel yang memengaruhi pengungkapan secaaribne seperti: ukuran
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perusahaan, profitabilitas, struktur kepemilikarhasa, risiko sistematis, dan
statudisting asing perusahaan.

Marston dan Polei (2004) memandang pengungkapanddardimensi,
yaitu jumlah informasi dan penyajian informasi. $@hnditentukan berdasarkan
jumlah perusahaan publik Jerman yang terdaftauds® Saham Frankfurt. Pada
tahun 2000, jumlah sampel yang dikumpulkan ada&ddasyak 50 perusahaan.
Namun karena adanya merger datisting 6 perusahaan dikeluarkan dari sampel
sehingga jumlah sampel pada tahun 2003 hanya selkparusahaan.

Item pengungkapan yang digunakan pada tahun 2Cil@hadebanyak 53
item kemudian pada tahun 2003 ditambahkan sebary@&kitem dengan
memberikan skor 1 untuk item yang diungkapkan. Elemengungkapan dibagi
menjadi 4 bidang, yaitu: informasi yang terkait gi@m investor, ketepatan,
pengungkapan sosial dan lingkungan, dan rincianakoritur teknologi, serta
manfaat dan kegunaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadiipgkatan yang pesat
dalam penggunaan internet sebagai alat komunilasisphaan. Skor rata—rata
tingkat pengungkapan melaluiebsitemeningkat dari tahun 2000 sebesar 55%
menjadi 68% pada tahun 2003. Berdasarkan analmng yilakukan, hanya
ukuran perusahaan yang berpengaruh secara signiéklaadap jumlah informasi
yang diungkapkan. Statlisting asing hanya berpengaruh secara signifikan pada
tahun 2003, dafree floatdalam struktur kepemilikan saham hanya berpengaruh

secara signifikan untuk tahun 2000.
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Payamta (2006) melakukan penelitian untuk mengetalobungan antara
kualitas auditor, independensi auditor, dan opidli@r terhadap kualitas laporan
keuangan. Populasi yang digunakan dalam peneliianadalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakartaapehun 1998-2002. Dari
populasi sebesar 160 perusahaan, didapatkan sawbebkar 100 perusahaan
dengan metode pengambilan sampeirposive samplirig

Kualitas laporan keuangan diukur berdasarkan mibmolut dari selisih
antaracovariancepenjualan selama 1 tahun denganariancelaba bersih selama
1 tahun. Makin besar selisibovariance maka diasumsikan kualitas laporan
keuangannya menjadi semakin kurang baik. Independ@enlitor diukur dengan
menggunakan variabedummy skor 1 diberikan untuk perusahaan yang
menggunakan KAP yang sama untuk jasa audit darandit, sedangkan skor O
jika sebaliknya. Kualitas auditor diukur dengan rbenkan skor 1 jika laporan
keuangan diaudit oleBig4, dan skor O diberikan jika diaudit olebn Big4

Opini auditor diukur berdasarkan tingkatan opirkoiS4 diberikan jika
auditor menyatakannqualified opinion 3 jika qualified opinion 2 jika adverse
opinion dan 1 jikadisclaimer opinion report Hasil penelitian menunjukkan
bahwa opini auditor berpengaruh terhadap kualdpsrbn keuangan, sedangkan
independensi dan kualitas audit tidak terlalu begpeuh terhadap kualitas
laporan keuangan.

Suripto (2006) mencoba menghubungkan antara pemgéesaran,
profitabilitas, pemilikan saham oleh publik, danlokepok industri terhadap

tingkat pengungkapan informasi keuangan dalmebsite perusahaan. Sampel
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penelitian terdiri atas 58 perusahaan publik texbds Indonesia menurut jumlah
kapitalisasi pasar yang ditentukan berdasarkani@ag® 2003.

Penelitian ini menggunakan atribut umum dan atribidrmasi keuangan
untuk mengetahui jumlah pengungkapan yang telalhkuklan oleh suatu
perusahaan. Atribut informasi keuangan secara gasar dapat dikelompokkan
menjadi informasi yang sudah biasa dimasukkan Kenddaporan tahunan
cetakan dan informasi materi hubungan investornj@nyang dapat disajikan
dalam website perusahaan. Hasikontent analysisatribut website kemudian
digunakan untuk menghitung indeks tingkat pengupghkasetiap perusahaan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa perbedaan tinglengungkapan
informasi dalamwebsiteperusahaan bersifat sistematik. Penelitian inidukang
bahwa tingkat pengungkapan informasi daleebsite perusahaan dipengaruhi
oleh besaran perusahaan dan jenis industri. Nanuungan antara tingkat
profitabilitas perusahaan dan kepemilikan sahamati&ap tingkat pengungkapan
informasi keuangan dalamebsiteperusahaan tidak dapat dibuktikan.

Cinca et al. (2007) meneliti tentang pelaporan secardine terhadap
sektor perbankan di Spanyol. Cinet al (2007) menguji hipotesis yang
menyatakan bahwa lembaga keuangan dengan adanyaneint akan
mengungkapkan informasonline secara lebih banyak dan lebih baik dari
perusahaan sejenis yang lainnya. Sampel yang digandalam penelitian ini
adalah lembaga keuangan di Spanyol sebanyak 72a@gnipang seluruhnya
merupakan sektor perbankan yang beroperasi di $pham®mcuali anak perusahaan

bank asing.
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Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei, 2006ar@kan informasi
keuangan didapatkan dari Buku Statistik Tahunansiaso Perbankan Spanyol
dan Federasi Bank Spanyol. Ukuran perbankan, kndwguangan, dan
ketersediaan internet merupakan beberapa variabah ydigunakan dalam
penelitian ini. Analisis data menggunakan modelsaeraan struktural (SEM),
yaitu teknik multivariat dengan regresi berganda.

Metode statistik tidak dapat membuktikan adanyauhgbn kausalitas,
hanya hubungan asosiasi yang dapat dikaitkan. Hyasiklitian menunjukkan
bahwa variabel ukuran perbankan memiliki pengarudsitih terhadap e—
transparansi, kinerja keuangan, dan ketersediatearnet. Namun pengaruh
langsung dari kinerja keuangan dan ketersedia@nniett terhadap e—transparansi
sangat kecil.

Lestari dan Chariri (2007) meneliti faktor—faktoang memengaruhi
praktik pelaporan keuangan melalui internet dalambsite perusahaan di
Indonesia. Populasi penelitian ini adalah perusahaerusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta pada tahun 2005, kecuali peaasaiperusahaan finansial.
Jumlah populasi yang didapat adalah sebanyak 27Qsg®aan. Dari 270
perusahaan, dilakukan penentuan ukuran sampel nlengagacu pada penelitian
Cooper dan Schindler (2001), sehingga menghasikampel sebanyak 73
perusahaan.

Dengan metodeproportional stratified random samplingpopulasi
dikelompokkan menurut jenis industri dan ditentulsatara proporsional dan

random Variabel independen yang digunakan adalah ukyparnusahaan,
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likuiditas, jenis industrileverage reputasi auditor, dan umlisting perusahaan.
Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalahopan keuangan melalui
internet dalanwebsiteperusahaankR).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor—faktorpesé ukuran
perusahaan, likuiditadeverage reputasi auditor, dan umdisting perusahaan
berpengaruh terhadap prakiikR. Akan tetapi, faktor—faktor yang lain seperti
profitabilitas dan jenis industri tidak memengaryilihan perusahaan untuk
menggunakan internet sebagai media pelaporan kenameglaluiwebsiteyang
dimiliki perusahaan.

Nieto et al (2008) meneliti pelaporan melalui internet padmbaga—
lembaga keuangan mikro. Penelitian ini bertujuatukirmenyajikan bagaimana
dan mengapa lembaga keuangan mikro (LKM) mengurgkapinformasi
keuangan dan sosial di internet. Data laporan &@ihuwang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan tahunan 2004 yangupadan laporan yang paling
baru tersedia di pasar MIX.

Sampel yang digunakan adalah sebanyak 173 Lembagani§an Mikro
(LKM) yang ada di Eropa. Nietet al (2007) menggunakan variabel ukuran
LKM, Jenis LKM, jumlah paparan publik, tingkat perkbangan teknologi, dan
wilayah operasi sebagai variabel independen yangmengaruhi penggunaan
internet sebagai media pelaporan LKM.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adatsiihwa LKM besar
dengan tingkat paparan publik yang besar mengutkgkamformasi di situsveb

dengan jumlah yang lebih besar dibandingkan LKMgydebih kecil dengan
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tingkat paparan publik yang rendah. LKM nirlaba guemgkapkan informasi
keuangan yang lebih banyak pada sitefy sedangkan Organisasi Non—Profit
atau Lembaga Sosial Mikro (LSM) lebih banyak memgkapkan informasi
sosial. Dalam penelitian tersebut, terdapat hubumpgsitif antara pembangunan
Negara dan daerah operasi LKM dengan penggunaamabt LKM yang terletak
di Afrika dan Amerika Latin kurang mengungkapkarformasi dibandingkan
dengan LKM yang beroperasi di Asia/Eropa Timur.

Hossain (2008) meneliti tingkat pengungkapan lapéahunan perbankan
di India yang meliputi tingkat pengungkapan wajgndukarela. Sebanyak 184
item pengungkapan dipilih, 101 item merupakan itpengungkapan wajib.
Sedangkan sisanya vyaitu sebanyak 83 item merup@kam pengungkapan
sukarela. Selama penelitian, laporan tahunan pkapaantuk tahun 2002-2004
dikumpulkan dalam format PDF.

Sampel yang dipilih adalah seluruh perbankan yamdaftar di Bursa
Efek Bombay (BSE) danNational Stock ExchangdNSE). Sebanyak 38
perbankan didapatkan dari bursa tersebut, dari &@apkan yang didapat,
sebanyak 18 merupakan perbankan sektor publik darsisanya merupakan
perbankan swasta. Pemilihan terhadap bursa yangakgn didasarkan pada
kriteria berikut ini:
1. Bursa Efek Bombay merupakan bursa saham terbedaak® India,
2. Merupakan bursa saham tertua di Asia,
3. Merupakan bursa terbesar ketiga dalam hal popsddsim yang dimiliki,

4. Memiliki tingkat kapitalisasi yang bagus.
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Hossain (2008) menggunakan 7 buah variabel indegpenantara lain:
umur perbankan, ukuran perbankan, laba (profitaljlj kompleksitas bisnis, aset
yang ditempatkan, komposisi dewan, dan kepatuhaarpaiasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran perbankan, profitabilitesmposisi dewan, dan
variabel kepatuhan pasar berpengaruh secara kegmifdalam menjelaskan
tingkat pengungkapan. Sedangkan variabel usia pkaba aset yang
ditempatkan, dan kompleksitas bisnis tidak berparigasecara signifikan
terhadap tingkat pengungkapan.

Fitriana (2009) melakukan penelitian mengenai Ilysngungkapan
informasi keuangan dalanvebsite perusahaan. Luas pengungkapan didasarkan
pada atribut umum dan atribut informasi keuangamgyalisajikan dalam
penelitian Suripto (2006). Luas pengungkapan felddri setiap perusahaan
diukur dengan indeks, yaitu rasio total skor yanbedkan pada sebuah
perusahaan dengan skor total yang diharapkan dpertoleh oleh perusahaan
tersebut.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitiamadalah ukuran
perusahaanleverage profitabilitas, dan kompetisi. Variabel ini diyiak dapat
memengaruhi variabel dependen, yaitu: luas pengpagk informasi keuangan
dalamwebsiteperusahaan. Sampel yang digunakan adalah perusaiasafaktur
yang terdaftar dalanmdonesian Capital Market Directory (ICMDpada tahun
2008, dengan catatan perusahaan tersebut mentii&insebperusahaan.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebanyak 62%usphaan

manufaktur di Indonesia telah mempunyaebsite perusahaan. Ukuran
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perusahaan dakeverage secara parsial berpengaruh signifikan terhadap lua
pengungkapan informasi keuangan dalavebsite perusahaan dengan arah
negatif. Sedangkan profitabilitas dan kompetisiasg@arsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap luas pengungkapan informasiakgan dalamwebsite
perusahaan.

Lordanita (2009) melakukan penelitian tentang faeklektor yang
memengaruhi praktiknternet Financial ReportingVariabel independen yang
digunakan oleh Lordanita adalah ukuran perusahpsasfitabilitas, likuiditas,
internasionalisasi, penyebaran kepemilikan, jeneiistri, daneverage Tingkat
internasionalisasi perusahaan dikaitkan dengan ymghkgpan sukarela karena
ketika perusahaan memperluas operasinya hinggadenkgeri, maka ia perlu
meningkatkan modal internasionalnya. Internasisaali diukur dari apakah
perusahaan tersebut terdaftar di bursa efek luggrnatau tidak. Jika perusahaan
tersebut terdaftar dNew York Stock Exchangaaka diberikan nilai 1, namun jika
tidak terdaftar maka perusahaan tersebut dibenkanO.

Populasi yang digunakan adalah sebanyak 274 peraisatang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta, baik perusahaan manufaktaupom nonmanufaktur.
Penentuan sampel menggunakan rumus yang dilakuam dpenelitian Barbie
(1983). Dengan rumus tersebut didapatkan perusakampel sebanyak 73
perusahaan. Temuan dalam penelitian ini menunjukiednwa adanya pengaruh
positif antara variabel ukuran perusahaan dengaktigrinternet Financial

Reporting sedangkan variabel yang lain, vyaitu: profitaddit likuiditas,
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internasionalisasi, penyebaran kepemilikan, jenidustri, danleverage tidak
berpengaruh terhadap prakifR.

Trijayanti (2009) meneliti mengenai hubungan antardeks Internet
Financial ReportingBank Umum Persero dan Bank Swasta Nasional deagan
keuangan. Sampel yang digunakan dalam penelitimmdalah 22 bank yang
memiliki website perusahaan dan terdaftar dalam Bursa Efek Indan&mta
yang digunakan dalam penelitian ini berupa dataursgdr, yaitu laporan
keuangan bank yang diunduh desebsite berupa neraca dan laporan laba rugi.
Untuk menilai kinerja bank terhadap pengungkapamoreEn keuangan melalui
website Trijayanti (2009) menggunakan analisis skor peggapanFR.

Analisis rasio dihitung dengan menggunakan CAR, RBAPO, ROE,
dan LDR. Kelima variabel tersebut dibandingkan mnmethpengaruh atau biaya
penggunaan pelaporan keuangan melalui internegugan hipotesis dilakukan
dengan uji beda t«tes). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat petap
keuangan dalam format PDF dan HTML sangat dipeingareh tingkat kinerja
keuangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa BanlsdP@rmemiliki tingkat
pelaporan keuangan melalwebsiteyang lebih baik dibandingkan dengan Bank
Swasta. Hal ini dikarenakan tingkat biaya yang dakan oleh Bank Persero
lebih stabil jika dibandingkan dengan Bank Swasta.

Aly et al (2010) melakukan sebuah pembuktian di Mesir meage
faktor—faktor yang memengaruhi pelaporan keuangaglalm internet. Ini
merupakan penelitian pertama yang dilakukan di Megsng terkait dengan

faktor—faktor yang berpengaruh terhadap pelaporgalm internet. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan analisis konten untuk miesaerinformasi yang
disajikan dalanwebsiteperusahaan Mesir. Profitabilitas, staliging asing, jenis
industri, ukuran perusahaaleyverage likuiditas, dan ukuran auditor digunakan
sebagai variabel yang dapat memengaruhi pelapotamet perusahaan.

Jenis industri dibedakan menjadi industri konstruksia, jasa keuangan,
makanan dan minuman, hiburan, serta tekstil damrausSedangkan variabel
dependen dibedakan berdasarkan isi, format, dah s&br. Aly et al (2010)
memodifikasi dan menggunakan indeks pengungkapao & al. (2004) yang
terdiri dari 82 item pengungkapan. Analisis regrbesrgandaOrdinary Least
Square digunakan untuk menguji faktor—faktor yang memeulga pelaporan
melalui internet. sampel yang digunakan adalah éf2gahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Mesir. Dari jumlah tersebut, hanya 35%p perusahaan yang
mengungkapkan informasi keuangan secara sukarla deebsite

Data dariwebsiteperusahaan dikumpulkan antara bulan Oktober 2605 d
Januari 2006. Hasil penelitian menunjukkan bahwgb Sari total perusahaan
sampel melaporkan sebagian besar informasinyaebsite Profitabilitas, status
listing asing, dan jenis industri merupakan faktor yangpéegaruh terhadap
jumlah dan format penyajian informasi dalamabsiteperusahaan. Namun ukuran
perusahaarieverage likuiditas, dan ukuran auditor tidak dapat meneengi isi
dan format pelaporan keuangan perusahaan mel&unet.

Ana dan Andrijana (2010) meneliti faktor—faktor dasi (konten)
informasi yang memengaruhi pengungkapan. Penelitiadidorong oleh adanya

penerapan standar basel Il. Dengan adanya penelitia diharapkan dapat
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diketahui tingkat kepatuhan pengungkapan oleh Haard di Republik Kroasia.
Penelitian ini merupakan jenis yang pertama untelkics perbankan Kroasia
sejak berlakunya undang—undang lembaga kreditkingdengungkapan dihitung
dengan menentukan item pengungkapan wajib sebary@k item dan

pengungkapan sukarela sebanyak 5 item.

Data sampel yang digunakan mencakup semua bankagindi Kroasia.
Pemantauan dilakukan dua kali, yaitu pada bulaneSdger, 2010 dan pada bulan
Oktober, 2010. Variabel-variabel independen yangngtiap berpengaruh
terhadap pengungkapan keuangan dalam penelitisd@&iah pangsa pasar bank,
rasio kecukupan modal, dan profitabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 90&hk Kroasia telah
mengungkapkan laporan keuangan mereka di Intelt@®t. wajib yang paling
sering diungkapkan adalah tata kelola perusahaanpdastiwa penting pada
akhir tahun keuangan (diungkapkan oleh 11 banknpkBaank besar (diukur
dengan pangsa pasar), bank dengan profitabilitag tiaggi, dan bank dengan
rasio kecukupan modal yang rendah memiliki indegsgoingkapan wajib dan
sukarela yang tinggi.

Sulistyo (2010) mencoba mengungkapkan faktor—fayaog berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan kanan&ampel yang
digunakan adalah semua perusahaan yang terdaBarsh Efek Indonesia (BEI)
dan mempublikasikan laporan keuangan tahunan bérturut untuk tahun 2006,
2007, dan 2008 dengan jumlah 296 perusahaan. Peilgarsampel dilakukan

dengan dengan metode pertimbangadgement/purposive sampling
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Variabel independen yang digunakan dalam penelitan adalah
profitabilitas, likuiditas, leverage keuangan, ukuran perusahaan, kompleksitas
operasi perusahaan, kepemilikan publik, reputasidtaakuntan publik, dan opini
auditor. Variabel tersebut diyakini dapat berpengaerhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. laporan keuanganakidta tepat waktu jika
disampaikan selambat—lambatnya tanggal 31 Maregudte untuk PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk dan PT. Indosat, Jakg memiliki batas waktu
penyampaian laporan keuangan hingga tanggal 30 Juni

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa proiitas, ukuran
perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan, Ké@enpublik, dan reputasi
kantor akuntan publik berpengaruh secara signifitethadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Akan tetapi, tid@kmlikan adanya bukti bahwa
likuiditas, leveragekeuangan, dan opini auditor berpengaruh terhaesgphtan
waktu laporan keuangan.

Sobhaniet al. (2012) meneliti pengungkapan keberlanjutan ddégparan
tahunan yang disajikan melaluiebsite perusahaan—perusahaan di Bangladesh.
Sumber data yang digunakan adalah laporan tahurg® 2lan website
perusahaan dari 29 bank yang terdaftar di Burs& Bieaka dan Chittagong.
Variabel independen yang digunakan adalah umurap&edn dan jenis perbankan.
Umur perbankan dibagi menjadi tiga generasi.

Generasi pertama adalah bank yang didirikan sel@han 1980-an,
generasi kedua merupakan bank yang didirikan palant 1990—an, sedangkan

bank yang didirikan pada tahun 2000—an dikategorsg@bagai kategori ketiga.
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Analisis konten (isi) digunakan untuk menentukamlph pengungkapan dalam
laporan tahunan danwebsite perusahaan. Pengungkapan keberlanjutan
digolongkan menjadi pengungkapan ekonomi, lingkangan sosial.

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa tingkagjypegkapan bank—
bank islam (syariah) lebih tinggi daripada bankkb&onvensional. Lebih dari
50% dari bank mengungkapkan dampak ekonomi secarpisah dan
pengungkapan dimensi sosial lebih tinggi dibandamgengan dimensi ekonomi
dan lingkungan. Bank generasi kedua mengungkapkfmmmasi dengan lebih

baik bila dibandingkan dengan bank generasi pertianetiga.

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
Peneliti Variabel Hasil Penelitian
Joshi dan Al- X: ukuran perbankan, 63% dari 35 bank yang ada telah
Bastaki (1999) jenis perbankan, dan  memiliki website 82% dari total
profitabilitas. bank mengungkapkan informasi
keuangan melalui internet secara
rinci.

Y: pelaporan keuangar

. Hanya variabel ukuran perbankan
melalui internet.

yang berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat
pelaporan keuangan melalui

internet.
Laswadet al X: ukuran pemerintah  Hanya ukuran pemerintah daerah
(2001) daerah, jenis otoritas  dan Jenis otoritas pemerintah
pemerintah daerah, daerah yang berpengaruh secara

profitabilitas éurplug,  signifikan, sedangkan variabel
leverage dan kekuatan leverage profitabilitas, dan

politik. kekuatan politik tidak

berpengaruh secara signifikan
Y: pengungkapan terhadap pengungkapan keuangan
keuangan melalui melalui internet.

internet.
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Debrecenyet al X: karakteristik Sifat dan isiFR berhubungan

(2002) perusahaan (ukuran  dengan karakteristik perusahaan
perusahaan, status maupun karakteristik lingkungan.
listing luar negeri, Ukuran perusahaan, stafisging

statudisting di bursa  di bursa saham AS, dan teknologi
saham AS, teknologi, merupakan faktor yang penting

pertumbuhan dalam menentukalrR,

perusahaan, risiko sedangkan statuisting luar

pasar, dateverage negeri berhubungan secara negatif
dan karakteristik denganFR.

lingkungan (penetrasi
internet dan lingkungar
pengungkapan).

Y: tingkat pelaporan
keuangan melalui

internet.

Sejjaaka (2003) X: jenis auditor, statusTerdapat hubungan yang
multinasional signifikan antara skor
perusahaan, ukuran  pengungkapan wajib dengan jenis
perusahaan, umur auditor, status multinasional

operasi perusahaan, (MNC) perusahaan, ukuran

leverage profitabilitas, perusahaan, dan umur operasi

dan likuiditas. perusahaan. Namun variabel
leverage profitabilitas, dan

Y: pengungkapan wajib likuiditas tidak berpengaruh

perusahaan. secara signifikan terhadap skor
pengungkapan waijib.
Oyelereet al X: ukuran perusahaan, Likuiditas, ukuran perusahaan,
(2003) profitabilitas, likuiditas, jenis industri, dan penyebaran
internasionalisasi, kepemilikan merupakan faktor
penyebaran penentu dan dapat memotivasi
kepemilikan, jenis penggunaaiFR. Namun, variabel

industri, darleverage  leverage profitabilitas, dan
internasionalisasi tidak dapat
Y: pelaporan keuangan menjelaskan pilihan untuk

melalui internet. menggunakan internet sebagai
media untuk pelaporan keuangan
perusahaan.
Marston dan Polei X: ukuran perusahaan, Telah terjadi peningkatan yang
(2004) profitabilitas, struktur  pesat dalam penggunaan internet

kepemilikan saham, sebagai alat komunikasi

risiko sistematis, dan  perusahaan. Hanya ukuran

statudisting asing perusahaan yang berpengaruh

perusahaan. secara signifikan terhadap jumlah
informasi yang diungkapkan.



Payamta (2006)

Suripto (2006)

Cincaet al (2007)

Lestari dan Chatriri
(2007)

Y: pengungkapan
informasi keuangan
secaranline

X: kualitas audit,
independensi auditor,
dan opini auditor.

Y: kualitas laporan
keuangan.
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Statudisting asing hanya
berpengaruh secara signifikan
pada tahun 2003 ddree float
dalam struktur kepemilikan saham
hanya berpengaruh secara
signifikan pada tahun 2000.

Opini audit berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan,
sedangkan variabel independensi
dan kualitas auditor tidak terlalu
berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan.

X: besaran perusahaarRerbedaan tingkat pengungkapan

tingkat profitabilitas,
pemilikan saham oleh
publik, dan jenis
industri.

Y: tingkat
pengungkapan
informasi keuangan
dalamwebsite
perusahaan.

X: ukuran perbankan,
kinerja keuangan, dan
ketersediaan internet.

Y: e—transparansi.

X: ukuran perusahaan,
likuiditas, jenis industri,
leverage reputasi
auditor, dan umur
listing perusahaan.

Y: praktik pelaporan
keuangan melalui
internet dalanwebsite
perusahaan.

informasi dalanwebsite
perusahaan bersifat sistematik.
Tingkat pengungkapan informasi
dalamwebsiteperusahaan
dipengaruhi oleh besaran
perusahaan dan jenis industri.
Namun hubungan antara tingkat
profitabilitas perusahaan dan
kepemilikan saham terhadap
tingkat pengungkapan informasi
keuangan dalamwebsite
perusahaan.

Hubungan kausalitas tidak dapat
dibuktikan. Variabel ukuran
perbankan memiliki pengaruh
positif terhadap e—transparansi,
kinerja keuangan, dan
ketersediaan internet. Namun
pengaruh langsung dari kinerja
keuangan dan ketersediaan
internet terhadap e—transparansi
sangat kecil.

Ukuran perusahaan, likuiditas,
leverage reputasi auditor, dan
umurlisting perusahaan
berpengaruh terhadap prakiiR.

Profitabilitas dan jenis industri
tidak memengaruhi perusahaan
untuk melakukan pelaporan
melaluiwebsiteyang dimiliki oleh
perusahaan.



Nietoet al (2008) X: ukuran LKM, jenis

Hossain (2008)

Fitriana (2009)

LKM, jumlah paparan
publik, tingkat
perkembangan
teknologi, dan wilayah
operasi LKM.

Y: pengungkapan
informasi keuangan da
sosial melalui internet.

X: umur perbankan,
ukuran perbankan,
profitabilitas,
kompleksitas bisnis,
aset yang ditempatkan,
komposisi dewan, dan
kepatuhan pasar.

Y: tingkat
pengungkapan laporan
tahunan perbankan.

X: ukuran perusahaan,
leverage profitabilitas,
dan kompetisi.

Y: luas pengungkapan
informasi keuangan
dalamwebsite
perusahaan.
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LKM besar dengan tingkat
paparan publik yang besar
mengungkapkan informasi di
websitedengan jumlah yang lebih
besar bila dibandingkan dengan
LKM yang lebih kecil dengan
tingkat paparan publik yang
rendah. LKM Nirlaba
mengungkapkan informasi
keuangan yang lebih banyak pada
situsweh sedangkan organisasi
non—profit (LSM) lebih banyak
mengungkapkan informasi sosial.

Adanya hubungan positif antara
pembangunan Negara dan daerah
operasi LKM dengan penggunaan
internet. LKM yang terletak di
Afrika dan Amerika Latin kurang
mengungkapkan informasi
dibandingkan dengan LKM yang
beroperasi di Asia/Eropa Timur.

Ukuran perbankan, profitabilitas,
komposisi dewan, dan variabel
kepatuhan pasar berpengaruh
secara signifikan dalam
menjelaskan tingkat
pengungkapan laporan tahunan
perbankan. Sedangkan umur
perbankan, aset yang ditempatkan,
dan kompleksitas bisnis tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat pengungkapan
laporan tahunan perbankan.

Sebanyak 62% perusahaan
manufaktur di Indonesia telah
mempunyaivebsiteperusahaan.

Ukuran perusahaan dé&verage
secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap luas
pengungkapan informasi
keuangan dalamwebsite
perusahaan dengan arah negatif.



Lordanita (2009)

Trijayanti (2009)

Aly et al (2010)

Ana dan Andrijana
(2010)
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Sedangkan profitabilitas dan
kompetisi secara parsial tidak
berpengaruh secara signifikan.

X: ukuran perusahaan,Terdapat pengaruh positif antara

profitabilitas, likuiditas,
internasionalisasi,
penyebaran
kepemilikan, jenis
industri, darieverage

Y: praktik Internet
Financial Reporting

X: rasio keuangan Ban
Umum Persero dan
Bank Swasta Nasional.

Y: indekslInternet
Financial Reporting

X: profitabilitas, status
listing asing, jenis
industri, ukuran
perusahaarieverage
likuiditas, dan ukuran
auditor.

variabel ukuran perusahaan
dengan praktikFR, sedangkan
variabel yang lain seperti
profitabilitas, likuiditas,
internasionalisasi, penyebaran
kepemilikan, jenis industri, dan
leveragetidak berpengaruh
terhadap praktikFR.

Tingkat pelaporan keuangan
dalam format PDF dan HTML
sangat dipengaruhi oleh tingkat
kinerja keuangan perbankan.
Bank Persero memiliki tingkat
pelaporan keuangan melalui
websiteyang lebih baik bila
dibandingkan dengan Bank
Swasta Nasional.

56% dari total perusahaan sampel
melaporkan sebagian besar
informasinya diwebsite
Profitabilitas, statuisting asing,
dan jenis industri merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap
jumlah dan format penyajian

Y: Pelaporan keuangan informasi dalanwebsite

melalui internet.

X: ukuran bank, rasio
kecukupan modal, dan
profitabilitas.

Y: konten (isi)
pengungkapan wajib
dan sukarela.

perusahaan. Namun ukuran
perusahaaneverage likuiditas,
dan ukuran auditor tidak dapat
memengaruhi isi dan format
pelaporan keuangan perusahaan
melalui internet.

Lebih dari 90% bank Kroasia
telah mengungkapkan laporan
keuangan di internet. Bank—bank
besar (diukur dengan pangsa
pasar), bank dengan profitabilitas
yang tinggi, dan bank yang
memiliki rasio kecukupan modal
yang rendah memiliki indeks
pengungkapan wajib dan sukarela

yang tinggi.



Sulistyo (2010) X: profitabilitas,
likuiditas, leverage
keuangan, ukuran
perusahaan,
kompleksitas operasi
perusahaan,
kepemilikan publik,

reputasi kantor akuntan

publik, dan opini
auditor.

Y: ketepatan waktu
penyampaian laporan
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Profitabilitas, ukuran perusahaan,
kompleksitas operasi perusahaan,
kepemilikan publik, dan reputasi
kantor akuntan publik
berpengaruh signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

keuangan.
Sobhaniet al X: umur perbankan dar Tingkat pengungkapan bank—bank
(2012) jenis perbankan islam (syariah) lebih tinggi

Y: pengungkapan
keberlanjutan dalam
laporan tahunan di
websiteperusahaan
(Pengungkapan
ekonomi, lingkungan,
dan sosial).

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2012

2.15 Kerangka Pemikiran

daripada bank—bank
konvensional. Bank generasi
kedua mengungkapkan informasi
dengan lebih baik bila
dibandingkan dengan bank
generasi pertama dan ketiga.

Beberapa faktor yang memengaruhi tingkat penguragkamformasi

keuangan dan nonkeuangan melaebsiteperbankan antara lain adalah ukuran

perbankan, profitabilitas, jenis bank umum, staiggng perbankan, reputasi

Kantor Akuntan Publik, dan opini auditor, Variabetriabel yang ada dapat

berpengaruh secara postif ataupun negatif terhatdagkat pengungkapan

informasi keuangan dan nonkeuangan melakbsiteperbankan.

Perusahaan besar lebih mudah diawasi kegiatannpasdir modal dan

lingkungan sosial pada umumnya, sehingga membkaingan pada perusahaan
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untuk melakukan praktik pelaporan yang lebih lempgklan luas, salah satunya
dengan melakukan praktik Internet Financial Reporting atau IFR
(Kusumawardani, 2011). Perusahaan besar memillkutkdhan yang lebih besar
untuk mengungkapkan nilai sahamnya sebagai wujudagangan yang lebih
luas, sedangkan perusahaan kecil mungkin lebihanggtuk mengungkapkan
karena dapat menyebabkan kerugian kompetitif (Niagam Denis, 2000).
Sehingga semakin besar ukuran suatu perusahaaa,akak semakin baik dalam
menyediakan informasi, termasuk pengungkapan irdermmelalui website
perusahaan. Oleh karena itu, ukuran perbankan mkempegngaruh terhadap
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nomigzua melaluiwebsite
perbankan di Indonesia.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalenghasilkan
laba dalam satu periode tertentu. Perusahaan yamgliki profitabilitas lebih
tinggi, akan cenderung mengungkapkan aktivitas kaesecara lebih rinci dan
mengungkapkan informasi yang berguna secara leigkbp. Agustina (2008)
menyatakan bahwa perusahaan yang kunamditable akan mengungkapkan
informasi keuangannya kurang luas jika dibandingitangan perusahaamang
profitable Oleh karena itu, profitabilitas memiliki pengarsérhadap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaaunekebsiteperbankan
di Indonesia.

Industri dengan kompleksitas yang tinggi cenderahkgn mengikuti
perkembangan zaman dalam menjalankan bisnisnyaaraantain dengan

menggunakan internet sebagai media pelaporan kemardgenurut Agustina
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(2008) pengungkapan informasi keuangan di intetvetbeda antar industri
karena perusahaan dalam industri berteknologi tinggin menunjukkan
kesadaran teknologi mereka, yaitu dengan menyampaikformasi yang lebih
luas padawebsite perusahaan. Untuk dapat memenuhi keinginan nasabah
perbankan harus didukung dengan teknologi yang giangBank umum
konvensional terbagi menjadi beberapa jenis dartingas memiliki tingkat
teknologi yang berbeda pula. Semakin tinggi tekgiokuatu bank, maka akan
semakin luas informasi yang diungkapkan dalaebsite Oleh karena itu, jenis
bank umum memiliki pengaruh terhadap tingkat peggapan informasi
keuangan dan nonkeuangan melalabsiteperbankan di Indonesia.

Beberapa alasan bagi bank umum ungokpublik adalah dalam rangka
menambah modal, meningkatkan ekspansi kredit, rgkatkan likuiditas
perusahaan, serta agar kinerjanya dapat lebihpaeans. Secara umum, terdapat
perbedaan informasi yang diungkapkan antara ban§ telah terdaftar di dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan bank yang belumatiéad di dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI). Bank—bank yartigting cenderung memiliki kinerja yang lebih
baik, walaupun hubungannya sangat lemah (Hadaal, 2003). Semakin baik
kinerja bank yandisting, maka akan semakin mengungkapkan informasi secara
lebih luas dalamwebsite Oleh karena itu statubsting perbankan memiliki
pengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasarigan dan nonkeuangan
melaluiwebsiteperbankan di Indonesia.

Kantor Akuntan Publik yang bereputasi tinggi akaenmiiki kemampuan

yang lebih besar dalam mendeteksi kecurangan pelapkeuangan karena



76

memiliki kemampuan yang lebih besar untuk bertadiamn tekanan klien, lebih
peduli pada reputasi, memiliki sumber daya yanghldtesar terkait komposisi
personel, memiliki teknologi yang maju, dan mennibkrategi dan proses audit
yang lebih baik (Razaee, 2003 dalam Lestari damiGh2007). Perusahaan yang
menggunakan Kantor Akuntan Publik bereputdsie( Big Fou), akan cenderung
melaporkan informasi perusahaan setransparan tirgkap mungkin agar dapat
menaikkan citra perusahaan di mata publik. Olererkaritu, reputasi KAP
memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkaparormési keuangan dan
nonkeuangan melalwebsiteperbankan di Indonesia.

Audit adalah suatu pekerjaan yang harus dilakulkamyan ekstra hati—
hati, sedikit saja kesalahan yang dilakukan malsa berjadi kefatalan terkait
dengan kelangsungan hidup perusahaan dan padahyakhmengarah kepada
kebangkrutan (Noverio, 2011). Opini auditor dapa&njadi sarana bagi pihak
eksternal untuk menilai kinerja dan tingkat kesahauatu perusahaan. Prosedur
analitik dalam perencanaan audit tidak hanya memgjgan data—data keuangan
saja, namun juga meliputi data nonkeuangan.

Jika laporan keuangan perusahaan yang telah didudiatakan wajar
dalam semua hal yang material, maka kepercayaagstmv dan pihak—pihak
eksternal lainnya akan semakin meningkat, sehinggausahaan akan
mengungkapkan informasi keuangannya secara lehgkdg kepada pihak—pihak
eksternal perusahaan. Oleh karena itu, opini audiemiliki pengaruh terhadap
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nomkgua melaluiwebsite

perbankan di Indonesia.



Berdasarkan penjelas{penjelasan tersebut, dapat dikembangkan ¢
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Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran

Ukuran Perbankan HL ()
Profitabilitas H2 ()

Jenis Bank Umum H3 (H)
Status Listing Perbankan g,
Reputasi KAP s (+)
Opini Auditor 116 (+)

Sumber: Datsekundeyang diolah, 2012

2.16 Pengembangan Hipotes
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Tingkat Pengungkapan
Informasi Keuangan dan
Nonkeuangan melalui
Website Perbankan di
Indonesia

2.16.1 Pengaruh Ukuran Pebankan terhadap Tingkat Pengungkepan

Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melaluiWebsite Perbankan di

Indonesia

Marston dan Polei (200 menyatakan bahwa perusahaan yang lebih |

memiliki tingkat komjleksitas yang tinggi sehingga investor akan memixatu

informasi keuangan yang lebih banyak untuk memikegiutusan yang leb

efektif. Perusahaan akan lebih mudah diawasi kegma di jasar modal dan «

lingkungan sosial, sehingga memberikan tekanan ppdaisahaan untt

mengungkapkan informasi dengan lebih lengkap das hoelalulFR.
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Fitriana (2009) menggunakdag of total assetsebagai pengukur untuk
ukuran perusahaan. Hasil penelitiannya secara gbansenunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan antafam size dengan luas pengungkapan
informasi keuangan dalarwebsite perusahaan. Joshi dan Al-Bastaki (1999)
menyatakan bahwa ukuran perbankan berpengaruhassaarifikan terhadap
tingkat pengungkapan laporan tahunan perbankan. iklalsejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cinegt al (2007) yang menyatakan bahwa
ukuran perbankan memiliki pengaruh positif terhadsfiransparansi, kinerja
keuangan, dan ketersediaan internet. Berdasarklatetsgbut, maka hipotesis
yang diajukan adalah:

H:: Ukuran perbankan berpengaruh secara signifikan da positif terhadap
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuagan melalui

website perbankan di Indonesia.

2.16.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tingkat Pengungka@n Informasi
Keuangan dan Nonkeuangan melaluWebsite Perbankan di Indonesia
Perusahaan dengan kinerja yang buruk, akan cerglamnenghindari

penggunaan teknik pelaporan keuangan melalui ietd@rena mereka berusaha

untuk menyembunyikarbadnews Berbeda dengan perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi, mereka akan lebih memilihntuk menggunakan pelaporan
keuangan melalui internet untuk membantu perusahaamyebarkargoodnews

(Lestari dan Chariri, 2007). Singvi dan Desai (9dhlam Hossain (2008)

berpendapat bahwa laba yang lebih tinggi akan mem@aanajer untuk
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mengungkapkan informasi yang lebih banyak dalangkaruntuk memberikan
kepastian kepada investor dan untuk meningkatkarpkosasi manajemen.

Sebagian besar penelitian tidak menemukan adanpangan antara
profitabilitas dan luas pengungkapan informasi kgaa dalam website
perusahaan. Laswad (2001), Sejjaaka (2003), Oyetesé (2003), Marston dan
Polei (2004), Lestari dan Chariri (2007), Lordani2®09), serta Fitriana (2009)
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaerhadap praktik pelaporan
keuangan melalui internet.

Hal ini berlawanan dengan pendapat yang diungkapMeh Hossain
(2008) yang menyatakan bahwa profitabilitas suatbbgnkan berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat pengungkapan dalamriaptahunan perbankan. Ana
dan Andrijana (2010) yang melakukan penelitian addp sektor perbankan di
Kroasia mendukung pendapat Hossain (2008) dengawyatekan bahwa bank—
bank dengan profitabilitas yang tinggi memiliki ek& pengungkapan wajib dan
sukarela yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut,antakotesis yang diajukan
adalah:

H,: Profitabilitas berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuagan melalui

website perbankan di Indonesia.
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2.16.3Pengaruh Jenis Bank Umum terhadap Tingkat Pengungkaan
Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melaluWebsite Perbankan di
Indonesia
Jenis informasi yang dibutuhkan dalam suatu peagsalakan berbeda
jilka antar perusahaan tersebut memiliki visi yaregbbda. Menurut Deegan
(2000) yang dikutip oleh Nietet al (2008), visi yang berbeda menjadi penting
ketika proses legitimasi dan dalam mengungkapké&ornrasi, organisasi akan
berusaha untuk memastikan bahwa kegiatan merekaiida@eh pihak luar
sebagai kegiatan yang sah. Penelitian yang memga#thtara jenis bank dengan
praktik Internet Financial Reportingnemang masih jarang, penelitian yang telah
ada rata—rata menggunakan istilah jenis indugbaga variabel independen.
Laswadet al. (2001) menggunakan jenis pemerintah daerah sefadktar
yang memengaruhi pengungkapan keuangan melalun@ttéPemerintah daerah
tersebut dibagi menjadi pemerintah teritoral yarmgyditi dari pemerintah
kabupaten dan pemerintah kota, serta pemerintalat.pudasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis pemerintah daerah berpangaecara signifikan
terhadap pengungkapan keuangan. Nietoal (2007) melakukan penelitian
terhadap lembaga keuangan mikro. Lembaga keuangim mersebut dibagi
menjadi dua, yaitu lembaga keuangan mikro yangriggasi laba dan lembaga
sosial mikro yang lebih bersifat sosial. Hasil g#ia® menunjukkan bahwa
lembaga keuangan mikro mengungkapkan informasingarayang lebih banyak
dalamwebsite sementara lembaga sosial mikro mengungkapkanmiafsl sosial

dengan lebih banyak dalanebsite
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Joshi dan Al-Bastaki (1999) mengelompokkan perban#ia Bahrain
menjadi bank komersial penuh, basfkshore dan bank investasi. Bank komersial
penuh diizinkan untuk menawarkan semua layananapk&dm. Bankoffshore
tidak diizinkan untuk berurusan dengan penduduk r&ah kecuali dengan
pemerintah dan bank komersial penuh. Bank invegiasnkan untuk menerima
deposito dan memberikan pinjaman kepada nonpenduHialsil penelitian
menunjukkan bahwa jenis perbankan tidak berpengaeshadap pelaporan
keuangan melalui internet. hal ini tidak sesuaigdenpenelitian yang dilakukan
oleh Laswackt al (2001) dan Nietet al (2008).

Sobhani et al (2012) mengelompokkan jenis bank di Bangladesh
berdasarkan generasi. Generasi pertama adalahylaagkdidirikan pada tahun
1980. Generasi kedua didirikan pada tahun 199@angenerasi ketiga didirikan
pada tahun 2000-an. Hasil penelitian menunjukkdwhabank generasi kedua
mengungkapkan informasi yang lebih luas dibandingtangan bank generasi
pertama dan ketiga. Hal ini dikarenakan perkembangeeknologi,
profesionalisme, dan perubahan manajemen yang 8alkin itu Sobhanet al
juga mengungkapkan bahwa tingkat pengungkapan bank—islam (syariah)
lebih tinggi daripada bank konvensional. Suript®0@) menyatakan bahwa
perusahaan yang bergerak dalam usaha keuangan mg&agkan informasi
keuangan dengan lebih luas dalaebsiteperusahaan dibanding perusahaan yang
bergerak dalam usaha nonkeuangan.

Sementara itu, penelitian dalam sektor perbankandtinesia dilakukan

oleh Trijayanti (2009), berdasarkan hasil analsenyatakan bahwa bank persero
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memiliki penggunaan laporan keuangamebsite yang lebih baik bila

dibandingkan dengan bank swasta. Hal ini dikaremdkaya yang digunakan

bank persero lebih stabil daripada bank swastald®arkan hal tersebut, hipotesis

yang diajukan adalah:

Hs: Jenis bank umum berpengaruh secara signifikan darpositif terhadap
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuagan melalui

website perbankan di Indonesia.

2.16.4 Pengaruh StatusListing Perbankan terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melaluWebsite Perbankan di
Indonesia
Statuslisting suatu perusahaan di bursa saham dapat dikaitkagade

pengungkapan informasi keuangan. Berbagai pemelitiangungkapkan bahwa

sebagian besar perusahaan yéiefjng di bursa saham akan mengungkapkan
informasi dalamwebsite dengan lebih banyak. Teori keagenan menjelaskan
bahwa manajer perusahaan dengan kepemilikan yasgakan memiliki insentif
untuk mengungkapkan informasi dengan lebih banyakuku membantu
pemegang saham dalam mengawasi perilaku merek&o@Raér, 1995 dalam

Oyelereet al, 2003). Penelitian yang telah ada lebih banyakggenakan istilah

statuslisting luar negeri daripada statlisting dalam negeri. Misalnya Oyelegd

al. (2003) mengungkapkan bahwa internasionalisasaktidapat digunakan

sebagai faktor yang menentukan dalam pemilihan guergan internet sebagai

media pelaporan keuangan perusahaan.
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Lordanita (2009) sependapat dengan hasil peneligglereet al (2003),
hasil analisis Lordanita menyimpulkan bahwa intsior@alisasi perusahaan tidak
berpengaruh terhadap praktlkternet Financial Reporting Berbeda dengan
pendapat Lordanita (2009) dan Oyelee¢ al (2003), Aly et al (2010)
menyatakan bahwa statussting asing merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap jumlah dan format penyajidarnrasi dalamwebsite
perusahaan.

Penelitian yang menghubungkan antara stésisig dalam negeri dan
statuslisting luar negeri dengan praktieR dilakukan oleh Debrecengt al
(2002). Debrecent al (2002) menggunakan variabel UiSting dan foreign
listing. USlisting merupakan status terdaftar di bursa efek US bagahedi luar
US. Sedangkaforeign listingadalah status bagi perusahaan US yang terdaftar di
bursa efek luar negeri. Hasil analisis menunjukkahwa USlisting merupakan
faktor penting yang berpengaruh terhadap pelapd@mangan di internet.
sedangkarforeign listing berhubungan negatif dengan prakfiR. Berdasarkan
hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H, Status listing perbankan berpengaruh secara signifikan dan positi
terhadap tingkat pengungkapan informasi keuangan da nonkeuangan

melalui website perbankan di Indonesia.
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2.16.5Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik terhadap Tingkat

Pengungkapan Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melui

Website Perbankan di Indonesia

Perusahaan akan cenderung menggunakan Kantor AkBaotaik dengan
reputasi yang baik dalam menggunakan jasa aud#relas, yaitu Kantor Akuntan
Publik yang termasuk dalaimhe Big Four KAP yang berafiliasi dengan KAP
The Big Fourdianggap memiliki kemampuan yang lebih baik. Penggn KAP
yang bereputasi merupakan sinyal positif bagi mraan, karena publik akan
menganggap perusahaan tersebut memiliki informeasy yidak menyesatkan dan
telah mengungkapkan informasi dengan setranspauaghm. Aly et al (2010)
menyatakan bahwa ukuran auditor tidak dapat menmnehgpaelaporan internet
perusahaan. Hal ini tidak sesuai dengan hasil pamelestari dan Chariri (2007)
yang menyatakan bahwa variabel reputasi auditopeogaruh positif dan
signifikan terhadapFR.

Alasan yang mendasari hal tersebut adalah penggw®@ yang ternama
(Big Four) merupakan sinyal positif perusahaan karena pleaasaakan dianggap
memiliki informasi yang terpercaya. Sejalan dengandapat yang dinyatakan
oleh Lestari dan Chariri (2007), hasil penelitiarejj&ka (2003) juga
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikatara skor pengungkapan
wajib perusahaan dengan jenis auditor, yang digilam menjadiThe Big Four

atauNon-TheBig Four. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang diajakiahah:
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Hs: Reputasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap tingkat pengungkapan informasi kewangan dan

nonkeuangan melaluiwebsite perbankan di Indonesia.

2.16.6 Pengaruh Opini Auditor terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi
Keuangan dan Nonkeuangan melaluiebsite Perbankan di Indonesia
Kualitas aktual audit tidak dapat diobservasi, sgtja auditor berusaha

untuk mengkomunikasikan kualitas mereka melaluyairseperti reputasi atau

brand namegAli dan Hartono, 2003 dalam Lestari dan Char2007). Opini
yang diberikan oleh auditor mempunyai kandungaormési, oleh karena itu
informasi yang ada harus mencerminkan keadaan s@sungguhnya. Opini audit
yang diberikan oleh auditor menjadi penting sebalgahan pertimbangan,
sehingga kesalahan dalam memberikan opini akaraséatgl akibatnya.
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan paarsadengan
pendapat wajar tanpa pengecualiamngualified opinioh akan lebih
mengungkapkan informasi keuangannya kepada pubhla gneningkatkan citra
perusahaan. Proses audit tidak hanya menggunakarkelaangan saja, namun
meliputi juga data nonkeuangan. Menurut StandarithgdSeksi 329, prosedur
analitik dalam perencanaan audit yang bertujuanukunnembantu dalam
merencanakan sifat, saat, dan lingkup prosedut guda memeroleh bukti saldo
akun atau transaksi tertentu, kadangkala juga memi@angkan informasi

nonkeuangan yang relevan, seperti jumlah karyavaas ruang penjualan,
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jumlah barang yang diproduksi, serta informasi dgan dalam membantu
mencapai tujuan prosedur.

Marwanto (2010) menyatakan bahwa semakin majuny&ep#mangan
teknologi informasi, khususnya teknologi berbasisternet menyebabkan
munculnya suatu langkah baru dalam dunia audit ykseput dengaweb trust
Web trustmerupakan suatu proses yang diperkenalkan Ateérican Institute of
Certified Public Accountants(AICPA). Sistem ini memberikan jaminan
menyeluruh terhadap bisnis melalui internet dengambangun kepercayaan dan
keandalan dari sebuakebsite Tanggung jawab auditor dalam mengawdéb
trust sama dengan audit atas laporan keuangan walauvgntukinya berbeda,
hanya saja cakupan audieb trustiebih luas.

Sejauh ini, belum ada penelitian yang mengaitkataranopini auditor
dengan praktik pelaporan keuangan melal@bsite perusahaan, namun ada
beberapa penelitian yang menggunakan opini ausitioagai variabel independen
yang dipercaya berpengaruh terhadap kualitas irdsirikeuangan atau ketepatan
pelaporan keuangan. Sulistyo (2010) meneliti hubangntara opini auditor
dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuaqani auditor diukur
dengandummy variable yaitu memberikan nilai 1 untuk laporan keuangan
denganunqualified opiniondan nilai O untuk laporan keuangan selain dengan
qgualified opinion Dalam penelitiannya, Sulistyo tidak berhasil mektlkan
adanya pengaruh antara opini auditor dengan ketepatiktu penyampaian

laporan keuangan.
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Payamta (2006) mencoba menghubungkan opini audéogan kualitas
laporan keuangan. Opini auditor diukur berdasangp@rmngkat, skor 4 diberikan
untuk unqualified opinion skor 3 untulkgualified opinion skor 2 untuk adverse
opinion dan skor 1 untullisclaimer opinionHasil penelitian menyatakan bahwa
opini auditor berpengaruh terhadap kualitas lapolk@uangan. Semakin
berkualitas suatu informasi dalam laporan keuanddaka perusahaan akan
semakin berkeinginan untuk mengungkapkan kepadbakpsdbagai bentuk dari
good newsdan pencitraan perusahaan. Berdasarkan hal térdepatesis yang
diajukan adalah:

He: Opini auditor berpengaruh secara signifikan dan msitif terhadap
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuagan melalui

website perbankan di Indonesia.
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel merupakan segala sesuatu yang memilildi.nPenelitian ini
menggunakan dua variabel, yaitu variabel terikat\daiabel bebas.

1. Variabel terikat dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen (Indriantomn dSupomo, 2009).
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian sdalah tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaralunelebsite
perbankan.

2. Variabel bebasirfdependeh adalah tipe variabel yang dapat menjelaskan
variabel yang lain (Indriantoro dan Supomo, 200@riabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran pddaanprofitabilitas, jenis
bank umum, statuBsting perbankan, reputasi Kantor Akuntan Publik, dan

opini auditor.

3.1.2 Definisi Operasional

3.1.2.1Tingkat Pengungkapan Informasi Keuangan dan Nonkeuagan
melalui Website Perbankan
Tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nomigauma melalui

website perbankan merupakan kelengkapan pengungkaparselawiah laporan

88
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keuangan melaluwebsitemasing—masing bank. Variabel ini mengukur berapa

banyak butir atau elemen pengungkapan informasarkgan yang diungkapkan

melalui website perbankan. Elemen pengungkapan yang digunakanmdala

penelitian ini mengacu pada elemen—elemen yanggkapkan oleh Suripto

(2006). Elemen—elemen tersebut terdiri dari atrilbatum dan atribut informasi

keuangan. Atribut informasi keuangan dibagi laginfadi atribut informasi

keuangan dalam laporan tahunan dan atribut keualagamya. Atribut—atribut

tersebut adalah sebagai berikut:

A. Atribut Umum

1.

2.

8.

9.

Indeks isi situsgitemap*

Kotak pencarigearch bo}

Hubungan investor/informasi keuangan/pemegang saham
Link ke laporan tahunan daldmme page

Link ke home pagelari laporan tahunan

Laporan tahunan dibuka dalam layar barewy tal)

Laporan tahunan dalasub-windowersendiri few windowy
Laporan tahunan dalam format HTML

Laporan tahunan dalam format PDF

10. Alamate—maill

11.E—mailatau pesan langsung bagi investor melakibsite

12.Data dapat ddownload

! Sitemapadalah sebuah alat bantu yang berguna sebagai idaftalamwebsiteperusahaan.
? Search bosadalah alat yang mempermudah pengguna dalam ngasadian mencari isi suaebsite
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13.Umpan balik feedbac)’
14.Link ke situs terkait
15. E—mail alert

16. Webcastindaudiavidedslide)®

B. Atribut Informasi Keuangan
B.1Atribut Informasi Keuangan dalam Laporan Tahunan
17.Laporan tahunan
18. Pernyataan visi dan misi
19. Profil atau sejarah perusahaan
20. Sambutan direktur
21.Profil dewan komisaris dan direktur
22.Profil pelanggan
23. Profil karyawan
24. Aktivitas sosial perusahaan
25.Pernyataan tanggung jawab manajemen atas laporaang@n atau
tahunan
26.Laporan auditor
27.Tanda tangan auditor
28. Analisis dan pembahasan manajemdiA)

29.Neraca

3 Feedbackmerupakan umpan balik yang disarankan oleh persgiepada perusahaan untuk meningkatkan
kualitas.

4 E—-mail alertadalah teknologiushyang memungkinkan pengguna dikirimi informasi rhgla—mail

5 Webcastingdalah alat komunikasi yang memanfaatkan konetesiriat untuk membuat siaran media tanpa
harus melakukan prosdswnload
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30.Laporan laba rugi
31.Laporan arus kas
32.Laporan perubahan modal pemegang saham

33.Catatan atas laporan keuangan

B.2 Atribut Informasi Keuangan Lainnya
34.Ringkasan data keuangan penting (Ikhtisar Keuangan)
35. Rasio keuangan dalam konteks
36.Rasio keuangan dalam tabel
37.Laporan kuartalan
38.Press release
39.Laporan rincian penjualan/pendapatan
40. Laporan rincian segmén
41.Estimasi kinerja masa yang akan datang
42.Harga saham terkini
43.Kinerja saham perusahaan
44.Peringkat surat berharga perusahaan
45. Informasi pemilikan saham
46. Statistik data keuangan

47.Agenda kegiatan

5 Press releasenerupakan cara atau alat komunikasi manajemenenengejadian—kejadian keuangan dan
nonkeuangan melalui media laporan tahunan maupdiarf@nnya.

" Laporan segmen adalah laporan yang menyajikarriaiaintuk setiap segmen usaha, baik segmen dperas
ataupun segmen geografi.
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Untuk mengukur kelengkapan informasi dapat dinyatallalam bentuk
indeks kelengkapan pengungkapan. Menurut Suwardj¢p@08), indeks
pengungkapan d{sclosure index adalah pengungkapan yang secara nyata
dilaksanakan dibandingkan dengan pengungkapan sgingrusnya (daftar butir
pengungkapan). Indeks kelengkapan pengungkapank usgtiap perbankan
diperoleh dengan cara sebagai berikut:

1. Memberikan skor untuk setiap item yang diungkaphkeatalui websitebank
secaradummy jika suatu item diungkapkan, maka akan diberikkor satu
(1) dan jika tidak diungkapkan akan diberikan skair(0),

2. Skor yang diperoleh setiap bank dijumlahkan unt@ndapatkan total skor
untuk masing—masing bank, dan

3. Menghitung indeks kelengkapan pengungkapan dengemn membagi total
skor yang diperoleh dengan total skor yang dihaapkapat diperoleh oleh
masing—masing bank.

Total skor IP yang sesungguhnya diperoleh

~ Total skor IP yang diharapkan akan diperoleh

3.1.2.2Ukuran Perbankan

Ukuran perbankan merupakan seberapa besar kekggagrdimiliki oleh
suatu bank. Variabel ukuran perbankan diukur dehggaritma natural dari total
aset bankLog normal assetdigunakan dengan pertimbangan untuk memudahkan
perhitungan, karena jika tanpa menggunakan logariwermal maka total aset
yang digunakan akan terlalu besar. Penggunaan detdl dalam penelitian ini

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitrig®@09) yang menyatakan
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bahwa total aset lebih menunjukkan ukuran perusatids@ndingkan dengan nilai
kapitalisasi pasar.

SIZE =Ln (Total Assets

3.1.2.3Profitabilitas

Profitabilitas diukur dengan menghitung jumiBeturn on Asset (ROA)
Return on Assanerupakan kemampuan perusahaan dalam memperbkehtis
sejumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. RORituing dengan membagi
jumlah laba bersih setelah pajak dengan total Bsgtggunaan ROA dikarenakan
ROA memiliki tingkat yang lebih independen dalam ngnaékur profitabilitas
dibandingkan dengan ROE (Oyel@&teal, 2003 dalam Lestari dan Chariri, 2007).
Pengukuran ROA dalam penelitian ini mengacu padeelpgean yang dilakukan
oleh Lestari dan Chariri (2007). Namun jika bankale menyediakan data
mengenai ROA dalam laporan tahunan, maka yang dkgimadalah ROA yang
disajikan oleh bank dalam laporan tahunan tersebut.

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = x 100 %
Total Aset

3.1.2.4Jenis Bank Umum

Jenis bank umum diukur dengan mempertimbangkamitigg teknologi
dan jenis transaksi yang digunakan dalam suatu baskai dengan penelitian
Joshi dan Al-Bastaki (1999). Semakin canggih tedgiotlan luas jenis transaksi
yang digunakan oleh bank, maka semakin tinggi ryigaig diberikan. Bank di

Indonesia dibagi menjadi tiga jenis, yaitu banktsgnbank umum, dan Bank
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Perkreditan Rakyat (BPR). Masing—masing bank tersédrdiri dari beberapa
jenis. Jenis bank umum yang digunakan dalam pemreini adalah bank umum
yang terdaftar dalam situs resmi Bank Indonegiav(.bi.go.id. Bank tersebut
merupakan kelompok dari Bank Umum Konvensional Bank Umum Syariah
yang melaporkan laporan keuangan publikasinya kej@hk Indonesia. Bank—
bank Umum Konvensional dan Syariah kemudian dikplakkan menjadi enam
kelompok umum. Kelompok bank tersebut antara labagai berikut:

1. Bank Persero (BUMN),

2. Bank Umum Swasta Nasional Devisa,

3. Bank Umum Swasta Nasional Non—-Devisa,

4. Bank Pembangunan Daerah (BPD),

5. Bank Campuran, dan

6. Bank Asing.

Pemberian nilai dilakukan sebagai berikut:
Bank Asing 6
Bank Campuran 5

Bank Persero (BUMN) : 4

BUSN-Devisa 03
BUSN-Non Devisa 12
BPD 01

Bank asing diberikan nilai tertinggi (6) karena igeriransaksi yang

dilakukan oleh bank asing adalah transaksi intésnat dan kepemilikannya
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murni dari pihak luar, sehingga teknologi yang digkan juga harus canggih agar
dapat memenuhi kebutuhan nasabah. Henry (n.d) mgkgpkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara rasio kinerja lzankg dengan bank domestik,
bank asing memiliki rata—rata ROA, BOPO, dan NPIngydebih tinggi bila
dibandingkan dengan bank domestik. Bank Campuraadbedi bawah Bank
Asing dikarenakan tingkatan transaksi dalam banmkpcaan lebih rendah dari
bank asing, sehingga diberikan bobot 5 (lima) uMtakk campuran.

Perbankan di Indonesia didominasi oleh Bank PergBkdVIN), yaitu
BNI, BRI, BTN, dan juga Bank Mandiri. Karena meridpa bank yang secara
keseluruhan dimiliki oleh negara, maka Bank Per&BtdMIN) ditetapkan sebagai
urutan ketiga setelah bank campuran dengan bolaoéniempat).

Tingkat teknologi Bank Swasta berada di bawah Baefsero (BUMN).
Hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkam ®Bigayanti (2009) yang
menyatakan bahwa Bank Persero memiliki pelapordalonevebsiteyang lebih
baik jika dibandingkan dengan Bank Swasta Nasi@id5SN Devisa diberi bobot
3 (tiga) dikarenakan BUSN Devisa dapat melakukansaksi luar negeri dan
dalam negeri, sehingga teknologi yang digunakaa hayus lebih tinggi daripada
BUSN Non-Devisa yang hanya dapat melakukan trandaksam negeri saja.

Kirana (n.d) menyatakan bahwa pada periode 2006;aheerdapat 3 dari
16 sampel bank non devisa yang mampu mencapai hatasl ROE, sedangkan
pada bank devisa terdapat 9 dari 16 bank yang mamgncapai batas normal

ROE. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatat@ava kinerja bank devisa
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lebih tinggi daripada bank nondevisa, sehingga meuofikan teknologi yang

lebih tinggi. Dalam hal ini, BUSN Non-Devisa dilkan bobot nilai 2 (dua).

Bobot nilai terendah diberikan kepada Bank Pembaaiguaerah (BPD)

yang lingkup transaksinya dianggap paling kecibditingkan dengan jenis bank

lainnya, sehingga teknologi yang dibutuhkan jugtaki terlalu canggih. Oleh

karena itu, BPD hanya diberikan bobot nilai 1 (katu

3.1.2.5StatusListing Perbankan

Go Public pada dasarnya merupakan usaha perusahaan untuk

memasyarakatkan dirinya dengan menerima penyertaasyarakat dalam

usahanya, baik dalam hal pemilikan maupun dalametppan kebijakan

pengelolaan perusahaan. Bank—bank umum konvensigeawad melaporkan

laporan keuangan publikasi kepada Bank Indones@k seluruhnya telah tercatat

dalam Bursa Efek Indonesia. Bank yang terdaftaardaBursa Efek Indonesia

(BEI) berjumlah 29 bank, antara lain sebagai ber(ktiMD 2010):

1.

2.

PT

PT.

PT.

PT.

PT.

PT.

PT.

PT.

. Bank Agroniaga, Tbk

Bank Artha Graha Internasional, Tbk

Bank Bukopin, Thk

Bank Bumi Arta, Tbhk

Bank Capital Indonesia, Thbk

Bank Central Asia, Tbk

Bank CIMB Niaga, Tbk (dahulu Bank Niaga, Tbk)

Bank Bank Danamon, Tbk



10.PT.

11.PT.

12.PT.

13.PT.

14.PT.

15.PT.

16.PT.

17.PT.

18.PT.

19.PT.

20.PT.

21.PT.

22.PT.

23.PT.

24.PT.

25.PT.

26.PT.

27.PT.

28.PT.

29.PT.
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. Bank Ekonomi Raharja, Tbk

Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk

Bank ICB Bumiputera, Tbk (dahulu Bank Bumipatérdonesia, Tbk)
Bank Internasional Indonesia, Tbk

Bank Kesawan, Tbk

Bank Mandiri (Persero), Tbk

Bank Mayapada, Tbk

Bank Mega, Tbk

Bank Mutiara, Tbk (dahulu Bank Century, Tbk)

Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk

Bank Nusantara Parahyangan, Tbk

Bank OCBC Nisp, Tbk (dahulu Bank NISP, Tbk)

Bank Panin, Tbk

Bank Permata, Tbk

Bank Pundi Indonesia, Thk (dahulu Bank Eksé¢katernasional, Tbk)
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk

Bank Swadesi, Tbk

Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk

Bank Tabungan Pensiun Nasional, Tbk

Bank Victoria International, Tbk

Bank Windu Kentjana International, Tbk (dahBank Multicor, Tbk)
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StatusListing Perbankan diukur dengan menggunakan varidoehmy
dengan memberikan nilai 1 kepada bank yang telataftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI), dan nilai 0 (nol) diberikan kepdaank yang belum terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengukuran indagarkan pengukuran yang

digunakan oleh Debreceny (2002).

Bank yang terdaftar dalam BEI 01

Bank yang belum terdaftar dalam BEI : 0

3.1.2.6Reputasi Kantor Akuntan Publik

Kantor Akuntan Publik Internasional yang termasakath The Big Four
akan memiliki reputasi yang lebih baik dibandingkdengan Kantor Akuntan
Publik selain The Big Four Anggota The Big Four antara lain

(www.id.wikipedia.org:

1. Deloitte Touche Tohmatsu,
2. Pricewaterhouse Coopers,
3. Ernst & Young, dan

4. Klynveld, Peat, Marwick, & Goerdeler (KPMG).

Sedangkan Kantor Akuntan Publik Indonesia yangfibeisa dengan Kantor

Akuntan PublikThe Big Fouradalah Wwww.id.wikipedia.org:

1. KAP Osman Bing Satrio — berafiliasi dengan Deloiteeiche Tohmatsu,
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2. KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan — berafiliasi gan Pricewaterhouse
Cooper,

3. KAP Purwantono, Suherman & Surja — berafiliasi dendernst & Young,
dan

4. KAP Sidharta dan Widjaja — berafiliasi dengan Klgti; Peat, Marwick, &

Goerdeler (KPMG).

Reputasi Kantor Akuntan Publik diukur dengan memgdran variabel
dummyyang serupa dengan penelitian Sejjaaka (2003) EKsatu) diberikan
apabila laporan tahunan bank diaudit oleh kantem&tn publikThe Big Four
atau afiliasinya di Indonesia, sedangkan skor 0) (diberikan apabila laporan
tahunan bank diaudit oleh selain kantor akuntanliubhe Big Four atau
afiliasinya di Indonesia.

Laporan tahunan yang diaudit KAPe Big 4dan afiliasinya 1

Laporan tahunan yang tidak diaudit oleh KARe Big 4dan afiliasinya :0

3.1.3 Opini Auditor

Opini auditor merupakan pendapat yang diberikarh @aditor dalam
laporan auditor pada paragraf pendapat terkait alengewajaran laporan
keuangan auditan. Terdapat lima jenis pendapat gapagt diberikan, yaitu:
1. Unqualified opinion report,
2. Ungualified opinion report with explanatory languag

3. Qualified opinion report,
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4. Adverse opinion reporgan
5. Disclaimer of opinion report

Variabel opini auditor diukur secara dikotomi, yaipemberian skor
berdasarkan peringkat kualitas dari opini auditgyaiiberikan dalam laporan
keuangan bank Pengukuran opini auditor mengacu paagitian yang dilakukan

oleh Payamta (2006).

Laporan keuangan dengan opini Wajar Tanpa PengacysVTP) 5
Laporan keuangan dengan opMirP dengan paragraph penjelasan 4
Laporan keuangan dengan opini Wajar dengan Penlgeatua 3
Laporan keuangan dengan opini tidak wajar 12

Laporan keuangan dengdisclaimer opiniofmenolak memberi pendapat : 1

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sekaran (2006), populaspopulatior) adalah keseluruhan
kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang irdjinvestigasi oleh peneliti.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adasgfuruh bank umum
konvensional dan bank umum syariah yang menyampadiporan keuangan
publikasi kepada Bank Indonesia, yang tercatat alard situs resmi Bank
Indonesia Wwww.bi.go.id. Jumlah populasi adalah 156 bank yang terbagi ke
dalam jenis bank Persero (BUMN), BUSN Devisa, BUSBh-Devisa, BPD,

Bank Asing, dan Bank Campuran.
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3.2.2 Sampel

Sampel ¢amplg@ adalah sebagian dari populasi, terdiri atas sejumlah
anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 208@&milihan sampel dilakukan
dengan menggunakan metogledgement/purposive samplindengan kriteria
sebagai berikut:

1. Bank masih tercatat dalam daftar bank di situs ré&2ank Indonesia, tidak
dicabut izin usahanya ataupun melakukan prosesemdemgan bank lain,

2. Bank memiliki situs resmiwebsit¢ sebagai media pelaporan informasi
keuangan dan nonkeuangan, serta tidak sedang dadabaikan (nder
construction ataupurerror,

3. Bank mengungkapkan laporan tahunan 2010 yang diédaialit.

Pemilihan tahun 2010 untuk laporan tahunan didasaakas alasan bahwa
masih sedikitnya perbankan yang menyajikan laptahonan 2011, oleh karena
itu tahun 2010 dianggap dapat mewakili penelitiain Berdasarkan hal tersebut,
data yang digunakan diharapkan dapat menyajikamnvesi yangip to datedan
lengkap. Selain itu, laporan tahunan 2010 sudabsaeldiaudit oleh Kantor
Akuntan Publik yang berwenang, sehingga dapat memiy pengukuran

mengenai variabel reputasi Kantor Akuntan Publik daini auditor.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data sekundin, a@mber data yang
diperoleh dari dokumen—dokumen yang sudah ada. adardari sumber data

sekunder antara lain adalah lebih mudah diperdka@hdibandingkan dengan data
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primer, tidak memakan banyak biaya dan waktu, sddatm sekunder berupa
laporan tahunan ataupun laporan keuangan lebiht dipacaya karena telah
diaudit oleh auditor.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian dalad laporan
tahunan bank serta informasi keuangan dan nonkanariginnya yang
diungkapkan dalanwebsite masing—masing bank yang telah ditentukan dalam
situs resmi Bank Indonesia. Data penelitian diggdralari berbagai sumber, antara
lain:

1. Situs Resmi Bank Indonesia (Binw.bi.go.id),
2. Indonesian Capital Market DirectoryCMD) 2010,

3. Situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEAwWw.idx.co.id),

4. Situs resmi Perhimpunan Bank—Bank Umum Nasional RBENAS)

(www.perbanas.oigdan

5. Berbagaiwebsite lainnya, artikel, buku, dan penelitian terdahuérkait

Internet Financial Reporting

3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan gdan beberapa
metode, antara lain:
1. Content analysismerupakan metode pengumpulan data penelitianatieng
melakukan observasi dan analisis terhadap isi sia@itu dokumen yang
bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik aiatormasi spesifik pada

suatu dokumen, sehingga dapat menghasilkan deiskapg objektif dan
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sistematik (Indriantoro dan Supomo, 2009). Metadeardiri dari tiga tahap,

antara lain:

a. Memutuskan dokumen yang akan dianalisis. Data yakamn dianalisis
dalam penelitian ini adalah informasi yang terkamgldalamwebsite
masing—masing perbankan yang menjadi sampel panel&nalisis data
dilakukan dalam waktu yang singkat, yaitu selama sanggu (12 Mei—
19 Mei 2012) karena sifat internet yang sangat rdisadan cepat
berubah.

b. Menentukan cara pengukuran informasi yang diungkagalamwebsite
perbankan. Dalam penelitian ini, skor satu (1) dka® apabila item
informasi diungkapkan dalamebsite masing—masing bank, sedangkan
skor nol (0) diberikan apabila item tidak diungkapk Penentuan item
pengungkapkan informasi didasarkan pada peneftiaipto (2006).

c. Melakukan sebuah daftar pengecekeme€k lis} serta memberikan skor
dan menghitung jumlah skor dari item—item yang dkapkan dalam
websitemasing—masing perbankan.

2. Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data sekugydag diperoleh dari

situs resmi Bursa Efek Indonesiavww.idx.co.id dan masing—masing

websiteperbankan.

3. Studi pustaka, yaitu pengumpulan data sebagai $andaeori serta
penelitian—penelitian terdahulu. Dalam hal ini,addiperoleh melalui buku—
buku, penelitian terdahulu (jurnal), peraturan—pesm, serta sumber tertulis

lainnya yang berhubungan dengan informasi yangtalitaan,
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Observasivebsiteperbankan, dengan tahap—tahap sebagai berikut:

a. Melihat daftar bank dan alamatebsiteperbankan yang terdaftar dalam
situs resmi Bank Indonesiavfw.bi.go.id, merupakan bank umum
konvensional dan bank umum syariah yang menyampalkporan
keuangan publikasi kepada Bank Indonesia pada tabi@,

b. Jika dari daftar bank yang ada (masih aktif damemelakukan proses
merger) tidak ditemukan alamatebsitebank, dicari alamatvebsit@ya
dengan melihat padadonesian Capital Market DirectorffCMD) Tahun
2010,

c. Namun jika melaluindonesian Capital Market Directorf)CMD) Tahun
2010 tidak juga ditemukan, maka dilakukan pencamatalui situs resmi

PERBANAS (vww.perbanas.ojgataupun menggunakasearch engine

“google”,

d. Apabila tidak juga ditemukan alamaebsitebank yang dibutuhkan, maka
bank dianggap tidak memilikvebsite

e. Alamat websitesetiap bank sampel yang tersedia, diakses untulguyjie
aksesibilitasnya dan untuk keperluan pengumpuléa da

f. Perbankan yang memilikivebsite dianggap telah melakukan praktik
Internet Financial Reportingmelalui website bank tersebut dilakukan
pengamatan terhadap komponen atau item—item yamgterttait dengan
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nomigzura melalui

websiteperbankan. Setelah itu dilakukan analisis mengtkaor—faktor
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yang memengaruhi tingkat pengungkapan informasiakgan dan

nonkeuangan tersebut.

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikatau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui dstmpel atau populasi, tanpa
melakukan analisis dam membuat kesimpulan umumiy&ug, 2009 dalam
Kusumawardani, 2011). Tujuan pengujian ini adalammpermudah pemahaman
terhadap variabel-variabel yang digunakan. Statidéiskriptif yang digunakan
adalah nilai rata—ratamear), range nilai maksimum, nilai minimum, serta

standar deviasi.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah Vaglgpengganggu atau
residual memiliki distribusi normal dalam model megj. Ada dua cara untuk
mendeteksi distribusi normal pada residual, yagngan menggunakan analisis
grafik dan uji statistikkKolmogorov—Smirno\{Ghozali, 2006). Menurut Ghozali
(2006), uji normalitas dengan menggunakan grafpatldideteksi dengan melihat
penyebaran titik pada titik sumbu diagonal darifigratau dengan melihat
histogram dari residualnya. Jika data menyebaredftitax garis diagonal dan

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramaka menunjukkan pola
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berdistribusi normal, sehingga model regresi mermeagumsi normalitas. Hal
tersebut berlaku juga sebaliknya.
Cara pengambilan keputusan untuk uji statigi&@mogorov—Smirnov
adalah sebagai berikut (Ghozali, 2006):
1. Jika nilaiAsymp. Sig(2—tailed)<0,05, berarti data residual tidak b&rthusi
normal.
2. Jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed)>0,05, berarti data residual berdissibu

normal.

3.5.2.2Uji Multikolinearitas

Multikolonieritas terjadi jika variabel-variabel lees saling berkorelasi
sehingga menyebabkan kesimpulan yang salah (Masohidd, 1999). Menurut
Ghozali (2006), uji multikolinearitas bertujuan uktmenguji ada atau tidaknya
korelasi antar variabel bebas (independen). Moelglessi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independdultikolinearitas dapat dilihat
dari nilai tolerancedanvariance inflation factor(VIF). Jika nilaitolerance<0,10

dan nilai VIE>10, maka menunjukkan adanya multikolonieritas.

3.5.2.3Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jikarianceresidual dari satu pengamatan ke yang lain

bersifat tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Udajika dua pengamatan
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tersebut berbeda, maka disebut heteroskedas{i&laxzali, 2006). Dasar analisis

heteroskedastisitas menurut Ghozali (2006) adabagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik—titik yangmieentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), matkagmdikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas,

2. Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas, s#ikatitik yang menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tigajadi

heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dapat juga dilakukan dabmmtuk angka, yaitu
dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakuldengan meregres nilai
absolute residual terhadap variabel independena(&iwj 2003 dalam Ghozali,
2006). Jika variabel independen signifikan dalam merwgaruhi variabel

dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastis

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Model regresi linear berganda yang digunakan umbgaguji hipotesis
dapat dinyatakan sebagai berikut:
IP = Bo + B:SIZE + B,ROA + BsTYPE + B,LISTING + BsKAP + BAUDIT + €
Keterangan:
IP : Tingkat pengungkapan informasi keuangan dan naarkgan
melalui website perbankan. (dengan menggunakan indeks

pengungkapan)



Bo

B1, B2 ...,Bs

g1 SIZE

g2 ROA

Bz TYPE

B4 LISTING :

Bs KAP
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Dummy Variable kategori 1 untuk komponen yang diungkapkan
dalam website bank, dan kategori O untuk komponreamg ytidak

diungkapkan dalarwebsitebank.

: Konstanta

. Koefisien regresi

. Ukuran perbankarlLpg of Total Asse}s

. Rasio ProfitabilitasReturn On Asset—-RQA

: Jenis bank umum (berdasarkan tingkat teknologitdarsaksi)

Bank Asing .6

Bank Campuran 5

Bank Persero (BUMN) : 4

BUSN Devisa 3

BUSN Non-Devisa 12

BPD 01

Statudisting perbankan

Dummy Variable kategori 1 untuk bank yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia, dan kategori O untuk bankgybelum

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.

: Reputasi Kantor Akuntan Publik

Dummy Variable kategori 1 untuk Laporan Keuangan bank yang
diaudit oleh KAP The Big 4 dan afiliasinya, dandgiri 0 untuk
Laporan Keuangan bank yang tidak diaudit oleh KAt Big 4

dan afiliasinya.
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Bs AUDIT : Opini auditor (berdasarkan kualitas opini auditor
LK dengan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 5

LK dengan Opini WTP dengan paragraf penjelasén :

LK dengan Opini Wajar dengan Pengecualian 03

LK dengan Opini Tidak Wajar 2

LK dengan Opini menolak memberikan pendapat 1
€ . Kesalahan residual

4.2.1.1Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi @ adalah persentase dari keberagaman yang
dijelaskan oleh regresi, merupakan jumlah kuadegtesi dibagi oleh jumlah
kuadrat total. Menurut Ghozali (2006), koefisienedminasi digunakan untuk
menguijigoddness—fitlari model regresi. Nilai Ryang kecil berarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi baridependen terbatas. Nilai
R? yang mendekati 1 berarti variabel-variabel indelea dapat digunakan untuk

memprediksi variabel dependen.

4.2.1.2Uji Pengaruh Simultan (F-Test)

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahuakap variabel
independen secara bersama-sama (simultan) dapatengarohi variabel
dependen. Menurut Mason dan Lind (1999), distrifudigunakan untuk menguji

apakah dua sampel berasal dari populasi dengaiance yang sama, dan
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digunakan untuk membandingkan dua atau lebih ratta—populasi secara
simultan.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkgnifikansi 5%.
Jika nilai signifikansi f<0,05 berarti terdapat paruh yang signifikan antara
semua variabel independen terhadap variabel depeadeingga biditolak. Jika
nilai signifikansi f>0,05 artinya tidak terdapatngaruh yang signifikan antara

semua variabel independen terhadap variabel depeseeingga biditerima.

4.2.1.3Uji Parsial (t-Test)
Menurut Ghozali (2006), uji parsial digunakan untukengetahui
pengaruh masing—masing variabel independen terhada@mbel dependen.
Kriteria pengujian jika menggunakan nilai signifiish 5% adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi t<0,05 berarti terdapat garuh yang signifikan antara
masing—masing variabel independen terhadap vargdpenden, sehingga H
ditolak,

2. Jika nilai signifikansi t>0,05 artinya tidak terddagengaruh yang signifikan
antara masing—masing variabel independen terhadambel dependen,

sehingga K diterima.





